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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Objek perancangan merupakan sebuah ruang atau area di SM K Otomotif di Kota
Malang yang berada di jalan Hamid Rusdi. Ruang yang terdapat pada banguann
pendidikan ini berbagai macam seperti ruang teknik sepeda motor, ruang kendaraan
ringan, ruang alat berat, ruang perbaikan bodi otomotif, ruang kelas, laboratorium,
pengelola dan sebagainya. Objek ruang perancangan adalah ruang kelas dan bengkel
kerja yang merupakan ruang yang sering digunakan untuk menerima pembelajaran
secara lisan, tulisan maupun praktek.

A. Alasan Pemilihan Tapak di Hamid Rusdi

Adapun Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan y ang telah
disesuaikan dengan RDRTK tentang pengembangan pendidikan di Kota Malang
diantaranya yaitu :

1. Pencapaian - Fasilitas ini diharapkan menjangkau kawasan Kota M alang dan

sekitarnya sehingga kemudahan akses dan lokasi site harus strategis untuk

dijangkau. Dengan Kriteria :
- Akses mudah dicapai, baik dari kendaraan pribadi dan angkutan umum.

2. Lingkungan sekitar - Lokasi berada di kawasan yang sesuai dengan tema

fasilitas bangunan yang akan dihadirkan agar tepat sasaran.

- Lokasi berada di kawasan berkembang dan mempunyai potensi bagus
untuk masa yang akan datang.

- Dekat dengan perumahan dan fasilitas komersial lain, karena dengan
demikian akan banyak kalangan masyarakat yang berpotensi datang
untuk memperoleh edukasi.

B. Tinjauan Tapak Terpilih

Kawasan ini merupakan daerah pemukiman, militer, pendidikan, barang dan
jasa. Sejarah nama Bunul merupakan perluasan dari Pasar Pecinan sejak tahun 1920

yang bertujuan menambah perekonomian Kota M alang disaat itu.
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Jalan Hamid Rusdi merupakan jalan utama pada kawasan ini yang lebarnya

hanya + 6 meter. Jalan ini agak padat karena diapit oleh kawasan militer dan pasar.

C. Eksisting tapak skala kawasan
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Gambar 4.1
Eksisting Tapak (sumber : wikimapia.org)

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing;
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati

Lingkup wilayah studi adalah kompleks militer, pemukiman penduduk dan
kawasan Perdagangan dan jasa yang dapat dilalui oleh satu jalan utama dan satu jalan
sekunder. Berikut adalah zonasi batasan tapak.

Sebelah Utara : merupakan jalan utama dan dikelilingi oleh pemukiman penduduk dan
sekolah dasar.

Sebelah Timur : Merupakan Perdagangan dan Jasa, Pasar Bunul merupakan salah satu
pasar yang ada di kawasan ini.

Sebelah Selatan : merupakan kompleks Militer dan pemukiman penduduk.

Sebelah Barat : merupakan komplek militer dan lapangan rampal.
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D. Deskripsi Tapak S tudi

Tapak ini dulunya merupakan kantor tentara dan sekarang menjadi lahan kosong

dan sampai sekarang menjadi tempat perbengkelan dengan beberapa kendaraan yang

sudah tak terpakai lagi. Akan tetapi tempat ini terdapat beberapa ruko yang disewakan.

Pom Bensin Bengkel

Gambar 4.2
Bengkel dan Ruko pada Eksisting

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan

Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing;
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati

Tabel 4.1 Deskripsi Tapak

No.

Kondisi

Keterangan

1.

Batastapak

- Utara : Pemukiman warga
- Timur : Militer dan lapangan rampal
- Barat : Permukiman warga dan pasar

- Selatan : Militer

Pencapaian

Akses cukup mudah dicapai karena berada di jalan utama kawasan
Bunul dilalui jalur kendaraan umum, dan penanda lokasi cukup kuat
yaitu fasilitas umum berupa rumah sakit.
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3. | Sirkulasi Sirkulasi utama adalah pada Jalan Hamid Rusdi yang merupakan jalan
rayadua arah dengan lebar jalan + 6 meter. Dekat dengan pertigaan
jalan.

4. | View ke Sekolah, asrama tentara, dan pemukiman warga.

luar

5. | Fasilitas Fasilitas di sekitar tapak ialah RS. Lavalet, Ruko, Sekolah Dasar,

sekitar Militer, Apotek, Jasa pengiriman, dan Pasar.

6. | Vegetasi Di sepanjangjalan Hamid Rusdi terdapat pohon akasia. Ciri khas
jalan yang demikian terdapat di sepanjang jalan utama.

7. | Sistem Area tapak dilalui oleh saluran drainase (yang sebagian mengarah ke

Utilitas sungai dan ke riol kota), jaringan listrik dan telepon kota, serta
jaringan air bersih (PDAM).

8. | Topografi Semakin ke timur semakin rendah kontur karena jarak £500 meter ke
timur menuju sungai.

9. | Kelebihan Berada di jalan raya utama kota, dan lokasinya berada cukup jauh dari

tapak pusat kota sehingga dapat melayani daerah-daerah yang belum
terjangkau dan dekat dengan fasilitas umum terutama angkutan
umum.

10. | Kekurangan | - Kepadatan dan lebar jalan yanghanya + 6 meter menjadikan area

tapak tapak yang dekat dengan jalan utama terlihat ramai.
- Kesusahan dalam pembangunan horizontal dan perlu dimaksimalkan
dengan pembangunan secara vertikal.

4.2 Analisa Perancangan S MK Otomotif
4.2.1 Analisa Ruang

A. Analisa Fungsi dan Aktivitas
Menurut survei yang dilakukan di salah satu SMK di Kota Malang, Aktifitas

siswa dan guru adalah belajar, mengajar, istirahat, rapat, dan bersosial. Berikut

merupakan analisa alur kegiatan siswa dan guru berserta staff.

Siswa :
Datang P Kelas (pelajaran) ”| Istirahat » Kelas (pelajaran)
! A :
1 | 1
1 | 1
: 1 : """""" =
1 ]
""""" > | Pakir  [CTITIITIIIIL L _____,| Pulang
Guru :
Rapat [€------------------
)
Datang "] Kelas (pelajaran) "] Istirahat Kelas (pelajaran)
1 A v )
1 i M 1
1 | \ N 1
1 | N R 1
1 L AN y \ 4
1
“““““ »! Parkir -~~~ =P Ruang Guru/Staft »| Pulang




B. Analisa kegiatan dalam ruang kelas dan Bengkel Kerja

1. Ruang Kelas
Siswa:
Berinteraksi
Datang » Duduk » dengan pengajar
- BN Menerima pelajaran
S 2 dari pengajar
~<a|l Berinteraksi dengan |~ .
teman
y
Istirahat / pulang
Guru:
5 Duduk Berinteraksi
atang P udu P .
. dengan siswa T~ Memberi pelajaran
kepada siswa
A
y
Istirahat / pulang
2. Bengkel kerja
Siswa:
Meletakkan tas Mengisi buku Menuju area
Datang » keloker/ P kunjungan ke1jaA
y penitipan barang
y
Area penyimpanan
peralatan
Keluar ruangan z
* Mengembalikan
? Mengisi buku mengambil tas barang /
kunjungan diloker/ peralatan
penitipan barang
4 |
Lo e e e e mmm - J
Guru:
Datang » area guru »I Berputar keliling

di bengkel kerja

y

Mengecek murid Memberi instruksi
bekerja pada murid

RS = __p

! ’

Istirahat/pulang < area staft

39



C. Analisa Fungsi sebagai Penentuan Kebutuhan Ruang
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Setelah melakukan analisa fungsi dan aktifitas, selanjutnya adalah menganalisa

kebutuhan ruang dan sub ruang yang dibutuhkan untuk mewadahi aktifitas-aktifitas

yang ada.

Tabel 4.2 Analisa Fungsi Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Sub-

No Fungsi Aktivitas Kebutuhan Ruang
Ruang
Ruang teori
Perpustakaan Ruang baca dan
ruang pengelola
Ruang komputasi
Laboratorium Bahasa
Laboratorium Kimia
. . Laboratorium Fisika Areateknik sepeda
1 Edukasi Belajar Areakerja mesin otomotif motor, kendaraan
ringan
Ruang teknik sepeda motor | Mesin frais, dan
Ruang kendaraan ringan gerinda
Ruang alat berat Area pengawas dan
Ruang perbaikan bodi kerja
otomotif Area Pengawas dan
kerja
Ruang Kepala sekolah
Ruang rapat
2 Pengelola Mengajar dan Ruang guru :
mengelola Ruang administrasi
Koperasi
Gudang barang
3 Olah Raga Berolah raga Lapangan
UKS
4 Penunjang Fasilitas sekolah Kantin
Masjid/Mushola

D. Analisa Kuantitatif Kebutuhan dan Besaran Ruang

Setelah menganalisa kebutuhan ruang sesuai fungsi dan aktifitas pelaku, pada

pembahasan ini akan dijabarkan tentang analisa kuantitatif besaran ruang yang terdiri

dari kapasitas dan ruang gerak manusia, jenis perabot beserta ukuran dan jumlahnya

serta sirkulasi. Untuk perhitungan besaran masing-masing ruang digunakan standar

yang berdasar pada:

a. Analisa studi banding maupun studi komparasi berdasarkan aktivitas yang diwadahi.

b. Standar besaran ruang pada standar Permendiknas. Selain Analisa kuantitatif juga

menganalisa hubungan ruang serta organisasi ruang mikro pada masing-masing fasilitas

yang telah disebutkan sebelumny a.




Pada ruang kelas disesuaikan dengan standar ruang sebagai berikut.

Tabel 4.3 Kebutuhan besaran ruang kelas

41

No

Standar Ruang

Aktivitas

Analisis

Kriteria Ruang

a. Ruang kelas berfungsi

sebagai
berlangsungnya
kegiatan pembelajaran
teori, praktik yang
tidak memerlukan
peralatan khusus, atau
praktik dengan alat
khusus yang mudah
dihadirkan.

tempat

b. Jumlah minimum ruang

kelas adalah 60% dari
jumlah rombongan
belajar.

Kapasitas maksimum

ruang kelas adalah 32

peserta didik.

. Rasio minimum luas

ruang kelas adalah 2
m?2/peserta didik.
Untuk rombongan
belajar dengan peserta
didik kurang dari 16
orang, luas minimum
ruang kelas adalah 32
m2. Lebar minimum
ruang kelas adalah 4
m.

1. semua siswa dalam
waktu yang
bersamaan, misalnya

guru mengajar
dengan metode
ceramah.

2. Belajar mandiri/
individual, artinya
setiap anak yang ada
di kelas melakukan

kegiatan belajar
masing-masing.

Kegiatan belajar
tersebut mungkin

sama atau mungkin
pula berbeda antara
seorang siswa dengan
siswa lainnya.

3. Dalam belajar
kelompok, artinya
siswa melakukan
kegiatan dalam

situasi kelompok

4. guru memberikan
ceramah pada anak
didiknya.

5. guru akan keliling
ruangan pada siswa
yang membutuhkan
bantuan.

Untuk kapasitas 30-32 orang membutuhkan + 64 m
sudah termasuk sirkulasi dan area mengajar.

Dengan ukuran 8x8 mz, karena untuk area
mengajar dan sudut pandang siswa yang berada

disamping terlalu lebar sehingga dapat digeser
kebelakang.

untuk tidak terlalu megubah tempat duduk karena
bertabrakan sehingga lebih baik diberikan marka
sirkulasi.

Posisi tempat duduk depan minimal 1,7 meter dari dinding
depan. Karena jarak pandang dan posisi duduk dibelakang
memberikan sirkulasi sempit maka diberikan tambahan
jarak 0.5 m dari sirkulasi utama dan bagian belakang agar
guru dan murid dapat leluasa.

Marka sirkulasi sebesar lebar sebesar 10 cm




Tabel 4.4 Analisa Kuantitatif dan Besaran ruang
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No | Sarana Keterangan Total 2Luas Unit
(m”)
A | Ruang Pengelola
1 | Ruang Kepala Sekolah 3x3 9 1
2 | Ruang Tamu 1.2x3 3.6 1
3 | Ruang Tata Usaha 10x6 60 1
4 | Ruang Dokumen/Arsip 3.5x4.5 15.75 1
5 | Ruang Administrasi 4.5x2 12 1
6 | Ruang Kerja Guru 10x6 60 1
7 | Kamar mandi / WC guru 1,5x1,5 2.25 2
8 | Gudang 6x6.5 39 1
B | Ruang Pembelajaran
1 | Ruang Kelas 1 rombongan kurang lebih 16 - 32 [ 9x9 =81 8
orang. Dengan standar minimal 3
rombongan luas banguanan. 1 lantai
36,5 m’ /romzpeserta didik, pada lantai
kedua 19,3 m”.
2 | Perpustakaan 1-6 rombel =56 m 8.5x8.5= 1
7-12 rombel = 84 m* 72.25
13-24 =112 m’
3 | Aula 10x10 100 1
4 | Masjid/Mushola 10x10 100 1
5 | Lab. Fisika 5x10, Im“/peserta didik. 16-32 peserta | 50 1
didik.
6 | Lab. Kimia 5x10 Im*/peserta didik. 16-32 peserta | 50 1
didik.
7 | Ruang Gambar Teknik 7x8 1.5m7/peserta didik. dengan | 56 1
kapasitas 16-32 orang
8 | Ruang Komputer 7x8 1.5m"/peserta  didik.dengan | 56 1
kapasitas 16-32 orang
9 | Kamar mandi / WC 1 unit = 2x2 32 8
10 | Kantin 8x7 64 1
C | Ruang Bengkel Kerja
1 | Ruang kendaraan ringan 7x15 105 1
2 | AreakerjaMesin Otomotif | 10x15 150 1
3 | Ruang teknik sepeda motor | 7x15 105 1
4 | Ruang alat berat 7x10 70 1
5 | Perbaikan Bodi Otomotif | 7x10 70 1
6 | Gudang 5x10 50 1
7 | Ruang ganti 3.5x10 35 1
Tabel 4.5 Analisa Ruang Pengelola
Ruang Pencahayaan Peghawaan Akustik Kemudahan
Alami | Buatan | Alami | Buatan Akses
Ruang Kepala Sekolah KP P P KP P KP
Ruang Tata Usaha KP P P KP KP KP
Ruang Dokumen/Arsip KP P P KP KP KP
Ruang Administrasi KP P P KP KP P
Kamar mandi / WC P P P KP KP P
Ruang Kerja Guru P KP P KP KP KP
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Kamar mandi / WC guru P P P KP KP P
Ruang Tamu P KP P KP KP KP
Semi Publik Ruang Kepala Sekolah O Berhubungan langsung
Ruang Tata Usaha Q
- O O Berhubungan tidak
Ruang Dokumen/Arsip langsung
Ruang Administrasi O
Ruang Kerja Guru O O @ Tidak Berhubungan
Privat Kamar mandi / WC guru
Diagram hubungan ruang <> Publik
Area
Parkir <> Semi publik
<>  Privat
—— Hubunganlangsung
Area - ——-- Hubungantak langsung
Penerima

Ruang Kepala
Sekolah

Diagram Organisasi Ruang

Penerima

Ruang
Administrasi

Tabel 4.6 Analisa Ruang Pembelajaran

Ruang Pencahayaan Peghawaan Akustik Kemudahan
Alami | Buatan | Alami | Buatan Akses
Ruang Kelas P KP P KP P P
Perpustakaan P P P KP P P
Lab. Fisika P KP P KP P KP
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Ruang Gambar Teknik

Ruang Komputer

Aula

Kantin

Privat

Kamar mandi / WC

Diagram hubungan ruang

S /
No
1 f ’\\ 1
7
n , R 1
Lab. Fisika  Ye oo oo ‘_@
7z

Publik
Semi publik

Privat

1000

Hubunganlangsung

Hubungan tak langsung

Diagram Organisasi Ruang

@

4

Ruang kelas

Comeen >

Ruang
Komputer

Aula P P P P P P
Lab. Kimia p P P P KP KP
Mushola/ Masjid P KP P KP P KP
Ruang Gambar Teknik P P P KP KP KP
Ruang Komputer P P P P KP KP
Kamar mandi / WC P P P KP KP P
Kantin p KP P KP KP KP
Semi Publik Ruang Kelas

Perpustakaan

Lab. Fisika

Lab. Kimia

Masjid/Mushola Q

O Berhubungan langsung

O Berhubungan tidak
langsung

@ Tidak Berhubungan

Ruang kelas

R. Gambar
Teknik

Lantai 1



Tabel 4.7 Analisa Ruang Praktek Otomotif
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Ruang Pencahayaan Peghawaan Akustik Kemudahan
Alami | Buatan | Alami | Buatan Akses

Ruang kendaraan ringan P P P KP P P
Area kerja Mesin P P P P P P
Otomotif
Ruang teknik sepeda P P P P P P
motor
Ruang alat berat P KP P P KP P
Perbaikan Bodi Otomotif | P p P p KP P
Gudang KP KP P KP KP P
Ruang ganti KP KP KP KP KP KP

Semi Publik | Ruang kendaraan ringan

Area kerja Mesin Otomotif

ruang teknik sepeda motor

ruang alat berat

Perbaikan bodi otomotif

Privat Gudang

ruang ganti

Diagram hubungan ruang

Kendaraan
ringan

Teknik sepeda
motor

Diagram organisasi ruang

Kendaraan
ringan

Bodi otomotif @~ @)= === mm - ——— -

Area Kerja
Mesin
Otomotif

Teknik
sepeda motor

Area Kerja
Mesin
Otomotif

1000

Publik

Semi publik

Privat
Hubunganlangsung

Hubungantak langsung

Alat berat

O Berhubungan langsung

Berhubungan tidak
langsung

O Tidak Berhubungan
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Diagram Hubungan Ruang M akro

Kendaraan

Teknik sepeda
motor

Alat Berat

ringan

Area
Parkir cTTTTTTT T Tt

~
1
/
\
\
/
/
Q
..i
1S
S
oo

Area Kerja

Bodi otomotif =~ Y- ==-—=m=-—-=-—m=m———— Mesin

Otomotif

Area
Penerima

Ruang Kepala
Sekolah

Ruang
Dokumen/Arsip

Ruang Tata
Usaha

Ruang

Administrasi Perpustakaan

Ruangguru ) - m----------r- Ruang kelas

<> Publik Ruang
Komputer
<> Semi publik
<> Privat
. R. Gambar
—— Hubunganlangsung Teknik

- -—- Hubungantak langsung Lantai 1 Lantai 2
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Diagram Organisasi Ruang M akro

Area
Parkir

Area
Penerima

Teknik
sepeda motor

Kendaraan

Ruang
Dokumen/Arsip

ringan

Ruang Tata
Usaha

Ruang Kepala
Sekolah

Alat berat

Ruang
Administrasi

Area Kerja

Ruang kelas

Ruang
Komputer

Mesin
Otomotif

R. Gambar

Ruang kelas
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4.2.2 Analisa Interior
A. Analisa Material Barang Bekas Otomotif

Proses untuk mendapatkan jenis barang bekas otomotif yang akan diaplikasikan pada

bangunan nantinya dilakukan dengan melakukan survei material pada 10 bengkel di

kota M alang dan berikut adalah hasilnya.

1.

Survei Material I ( 23 April 2014 ) tentang komposisi barang bekas otomotif
yang berada pada 10 bengkel di kota M alang ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Hasil survei Barang bekas

Jenis Barang Bekas Kuantitas
1 dari 3 bengkel kecil menghasilkan
Ban Ban bekas dengan berat total +53.5 kg
Kaca Kaca bekas dengan berat total + 6kg
Velg Velg dengan berat total +16kg
Sehingga dari 3 bengkel kecil menghasilkan
Ban Ban bekas dengan berat total + 160 kg
Kaca Kaca bekas dengan berat total + 20kg
Velg Velg dengan berat total +62kg
Jenis Barang Bekas Kuantitas
1 dari 7 bengkel besar menghasilkan
Ban Ban bekas dengan berat total + 71
Kaca Kaca bekas dengan berat total + 15kg
Karpet Karpet dengan berat +13.6kg
Velg Velg dengan total +44kg
Kursi Terdapat 11 kursi single dan 9 kursi panjang
Radiator 15 radiator mobil yang tidak digunakan lagi
Sehingga dari 7 bengkel kecil menghasilkan
Ban Ban bekas dengan berat total + 503 kg
Kaca Kaca bekas dengan berat total + 107kg
Karpet Karpet dengan berat +74kg
Velg Velg dengan total £311kg
Kursi Terdapat 77 kursi single dan 56 kursi panjang
Radiator 105 radiator mobil yang tidak digunakan lagi

(Sumber: Hasil Survei, 2014)
Survei Material 2 ( 26 April 2014 ) tentang pembagian barang bekas dari segi
bentuk dan ukuran. Hasil dari survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
barang bekas yang tidak digunakan adalah barang bekas yang susah didaur ulang
kembali sehingga ditempatkan disuatu tempat hingga menumpuk.
A. Barang bekas otomotif berdasarkan ukuran sebagai berikut.

1. Ukuran Besar, seperti ban, kaca, velg

2. Ukuran Sedang, seperti kursi, radiator, kaca, tikar karet dan karpet

3. Ukuran Kecil, seperti kaca, tikar karet, karpet, dan ban
B. Barang bekas otomotif berdasarkan original bentuk sebagai berikut.
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1. Utuh (secara bentukan masih utuh tetapi hanya berbeda pada tekstur dan
2.Tidak utuh (berupa serat atau potongan dan tidak seperti bentuk asal yang

tersisa hanya tekstur dan warna yang sama dengan bentuk aslinya)

warna)

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



Tabel 4.9 Total barang bekas dari 10 bengkel
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Ukuran
Jenis Besar Sedang Kecil
Utuh Tidak Utuh Utuh Tidak Utuh Utuh Tidak Utuh

Ban +170kg _ +168kg +181 kg +150 kg )
Kaca Y +45 kg - +64 kg \ +18 kg
Karpet ) ; +40 kg - 27 kg !
Velg

+173 kg - +138 kg - +62 kg -
Kursi Single:77 . )

- - Panjang:21 I Panjang : 35 ]

Radiator +57 kg _ +48 kg S ) )

Dapat disimpulkan bahwa barang bekas yang digunakan adalah barang bekas yang dominasi ada pada bengkel di Kota M alang yaitu ban,

kaca, dan velg.

Tabel 4.10 Kelebihan dan kelemahan material bahan barang bekas otomotif

Jenis | Bahan

Analisa

Kesimpulan

Kelebihan

Kekurangan

Ban Karet

seémpurna.

pengolahannya mudah.

berbagai bahan.

-kemampuannya untuk meredam getaran akibat
gesekan ban dengan jalan dan tidak berisik.
-Memiliki daya elastis atau daya lenting yang

-Memiliki plastisitas yang baik sehingga

-Mempunyai daya aus yang tinggi.

-Tidak mudah panas (low heat build up)
-Memiliki daya tahan yang tinggi terhadap
keretakkan (groove cracking resistance)
-Dapat dibentuk dengan panas yang rendah.
-Memiliki daya lengket yang tinggi terhadap

- kurang tahan terhadap panas.

- licin jika terkena minyak

- menimbulkan oksidasi jika melakukan pembakaran
(polystirene)

- zat peleburan dapat menghilangkan zat hara dalam
tanah

- mutu tidak konsisten

Sehingga pemakaian barang bekas
yang digunakan adalah Ban dan
Kaca,

Dikarenakan kedua barang bekas
tersebut terbuat dari bahan polimer
sintesis dan silikon yang susah di
daur ulang. Ban merupakan salah
satu jenis polimer sintetis
(Polystirene). Polystirene tidak
dapat dengan mudah direcycle
sehingga pengolahan limbah
polystirene harus dilakukan secara
benar agar tidak merugikan
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lingkungan,
Kaca Kaca . Kaca ] ada kaca mobil terbuat dari bahan
Campuran 1§ eab-tibaret e A Tempered L N Ic)ampuran silikon atau bahan silikon
Silikon | mampu memiliki kekuatan 5 kali lebih jikabatas saat sebuah benda menghantam kaca dioksida (Si02) sehingga bahan
meredam besar dibanding kaca laminated. kekuatannya | pada kecepatan tinggi, benda tersebut | terbuat dari silikon ini tak berbau.
benturan dan Digunakan pada sisi samping telah dapat masuk ke dalam kabin. Begitu Dapat mengganggu kesehatan
menjaga lapisan | mobil dan belakang. terlampaui, | pula sebaliknya, penumpang yang tak | tubuh serta pencemaran pada air
ini sulit tembus. kaca mengenakan sabuk pengaman juga dan udara disekitarnya jika
Ditambah sifat tempered dapat terlempar keluar saat mobil mengalami pembakaran.
pecah kaca ini akan pecah | berhenti mendadak dari kecepatan Pembakaran tersebut mengeluarkan
yang tidak menjadi tinggi. bahan kimia belerang dan nitrogen
menghambat butiran oksida.
visibilitas. jagung
tanpa bisa
meredam
kekuatan
lagi.
Velg Logam -Duktilitas, tegangan tarik yang tinggi tanpa hancur - Mudah berkarat Karena velg terbuat dari bahan
berat / - kekuatan tinggi - berat dan ukuran cukup besar logam berat/baja sehingga proses
baja - dapat di las - jikaterkena api / pembakaran dapat mereduksi daur ulang cukup mudah dengan
- komponen strukturnya dapat digunakan sebagai kekuatan baja melakukan pembakaran dengan
keperluan lain - bentuk yang tipis renta terhadap tekukan titik lebur dan dibentuk sesuai
- keras - beban bolak-balik menyebabkan baja lelah sehingga | dengan bentuk yang lain atau sama
- tahan bakar kekuatnnya menurun. menjadi wujud yang baru.
-mudah dibentuk ulang dalam titik pembakaran yang
tinggi

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa barang bekas yang akan digunakan adalah Ban dan Kaca
Tabel 4.11 Analisa Barang Bekas berdasarkan Karakter bahan

Jenis Bahan Karakter Bahan Kata Kunci
Ban Karet Kuat, Lentur atau elastis, Tidak tahan | Kuat dan lentur atau elastis
api (mudah meleleh), Isolator panas dan
listrik.
Kaca Kaca tembus pandang, mudah dibentuk, Tembus pandang dan mudah
Campuran | mudah pecah, dan warna bening dibentuk
Silikon




B. Analisa Ruang Kelas dan Ruang bengkel Kerja
Tabel 4.12 Analisa Karakter Ruang Kelas
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No Karakter Ruang Analisa Kriteria ruang Kata Kunci
1. Visibility ( Keleluasaan Pandangan) Pandangan siswa di dalam kelas ditujukan | Tidak ada penghalang benda padat antara | Fokus , konsentrasi,
Visibility artinya penempatan dan penataan | pada area mengajar , yaitu area guru dan papan | guru dan siswa. stabil, kondusif
barang-barang di dalam kelas tidak mengganggu | tulis. Penempatan dan penataan perabot di | Papan tulis diletakkan didepan ruangan | (mampu
pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa | dalam kelas harus diperhatikan agar tidak | dengan ukuran yang cukup besar dan | menyesuaikan
dapat memandang guru, benda atau kegiatan | mengganggu pandangan siswa pada guru atau | memanjang agar siswa dapat fokus. kondisi),
yang sedang berlangsung. sebaliknya.
2. Accesibility ( mudah dicapai) Membedakan area sirkulasi dengan area | Metode pembelajaran dengan teman. Yaitu
Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa | tempat duduk siswa/perabot, sehingga dapat | satu kelompok terdapat dua orang.
untuk meraih atau mengambil barang-barang | dijangkau dengan mudah oleh siswa dan tidak
yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. | mengganggu aktivitas siswa di dalam ruang | penataan letak duduk diberikan jarak 60cm
Selain itu, jarak antar tempat duduk harus cukup | kelas. untuk sirkulasi agar tidak bersinggungan
untuk dilalui siswa sehingga siswa dapat dengan perabot.
bergerak dengan mudah dan tidak mengganggu
siswa lain yang sedang bekerja. Pemainan lantai dapat menggunakan warna
atau material lain yang dapat dijadikan
tanda atau marka sirkulasi.
3. Fleksibilitas ruang ( Keluwesan) Pada ruang kelas SMK tidak terlalu mengubah susunan ruang. Dikarenakan metode secara
Fleksibilitas ruang adalah dimana suatu ruang | berkelompok lebih dari dua orang diterapkan pada saat praktikum di bengkel kerja.
dapat digunakan untuk beberapa aktivitas yang
berbeda  karakter dan dapat  dilakukan
pengubahan susunan ruang tanpa mengubah
tatanan bangunan. Menurut Toekio (2000),
terdapat 3 konsep fleksibilitas , yaitu
ekspansibilitas, konvertibilitas dan versatibilitas
4, Kenyamanan

Kenyamanan berkenaan dengan penghawaan/temp

eratur ruangan, cahaya, suara dan kepadatan kelas

Penghawaan

Ruang kelas membutuhkan kenyamanan | Kenyamanan temperatur ruangan di dalam
temperatur ruangan untuk aktivitas belajar | kelas melalui penghawaan alami dapat
mengajar. Penghawaan dimaksimalkan pada | dicapai dengan adanya bukaan, seperti
penghawaan alami. pintu, jendela, ventilasi.

Cahaya

Pada ruang kelas menggunakan pencahayaan | Pada ruang kelas, penerangan
alami dan buatan, karena aktivitas belajar | menggunakan penerangan alami dan
mengajar membutuhkan pencahayaan yang | penerangan buatan. Penerangan alami
cukup. dicapai dengan adanya bukaan-bukaan.
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Penerangan buatan lebih ditujukan pada
penerangan  merata  (general lighting)
dengan intensitas normal.

Suara

Aktivitas belajar mengajar membutuhkan
konsentrasi yang tinggi. Diperlukan
kenyamanan suara/rendahnya tingkat
kebisingan pada area sekitar ruang kelas.

Suara yang timbul berasal dari luar dan
dalam ruangan sehingga dapat diatasi
dengan mengolah dinding.

Kepadatan kelas

Ruang kelas memiliki standart luasan ruang
yang disesuaikan dengan jumlah siswa/ murid,
karena tingkat kepadatan kelas juga
berpengaruh pada kenyamanan di dalam kelas.

Luasan ruang kelas disesuaikan dengan
jumlah siswa di dalamnya, sehingga dapat
menunjang kulaitas aktivitas di dalam
kelas dengan adanya kenyamanan dari segi
kepadatan ruang kelas.

Keindahan

Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha
menata ruang kelas yang menyenangkan dan
kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas
yang indah dan menyenangkan  dapat
berpengaruh positif pada sikap dan tingkah laku
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan.

Pada ruang kelas tetap diperlukan adanya
keindahan khususnya dari segi interior, karena
dalam aktivitas belajar mengajar, siswa
biasanya sering merasa bosan. Oleh sebab itu
dibutuhkan keindahan yang dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa dan tetap
kondusif bagi kegiatan belajar mengajar.

Keindahan pada ruang kelas dapat dicapai
dengan adanya tema/ suasana ruang pada
interior ruang kelas. Tema ruang tersebut
diharapkan dapat menciptakan ruang kelas
yang nyaman tetapi tetap kondusif bagi
kegiatan belajar.

Tabel 4.13 Analisa Karakter Ruang Bengkel Kerja

No Karakter Ruang Analisa Kriteria Desain Kata Kunci

1. Keandalan (Accersibility) Persiapan segala sesuatu bila terjadi gangguan | Desain ruangan sudah dipersiapkan secara | Tanggap,
kelangsungan kerja dalam perbengkelan harus | dalam praktek dapat diatasi dengan cepat dan | cepat untuk mengatasi gangguan kerja | Mengikuti,
terjamin dengan baik. Dapat dikatakan andal | tanggap. dalam perbengkelan konsentrasi,
jika dalam aktivitas perbengkelan mengalami menyesuaikan,
gangguan dapat diatasi dengan cepat. kondusif,

2. Ketercapaian (Reability) Memudahkan  pencapaian tanpa adanya | Desain dimungkinkan perabot dalam | berkelompok.
penempatan  peralatan  perbengkelan relatif | gangguan yang menghalangi ke tempat | bengkel tertata rapi dan tidak mengganggu
mudah terjangkau dalam pengoperasian dan | pengoperasian mesin sirkulasi untuk mencapai area kerja.
tidak rumit.

3. Ketersediaan (Availability) Adanya tempat untuk penambahan kegiatan | Desain  harus  mendukung  sebelum

artinya  kesiapan  suatu  ruang  untuk

dipergunakan dalam perbengkelan.

dan ruangan siap digunakan untuk aktivitas
perbengkelan.

aktivitas dimulai seperti lampu, angin
tambahan, ventilasi dsb dan terdapat area
kosong untuk siap dipergunakan jika ada
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tambahan aktivitas perbengkelan. Perabot
lain dapat dipindah dan menyesuaikan
dengan ruangan dan tidak mengganggu
aktivitas perbengkelan.

Keindahan
peralatan  perbengkelan  diletakkan  pada
tempatnya, ditata rapi dan terlihat indah.

Ruang bengkel kerja tetap diperlukan adanya
keindahan khususnya dari segi interior, karena
dalam aktivitas praktek kerja, siswa biasanya
sering merasa bosan. Oleh sebab itu
dibutuhkan keindahan yang dapat
meningkatkan kualitas praktek siswa dan tetap
kondusif bagi kegiatan praktek kerja.

Keindahan pada bengkel kerja dapat
dicapai dengan adanya tema/ suasana
ruang pada interior bengkel kerja. Tema
ruang tersebut diharapkan dapat
menciptakan bengkel kerja yang nyaman
tetapi tetap kondusifbagi kegiatan belajar.

Keamanan (Safety)

Dalam sebuah perbengkelan harus dibuat
sedemikian rupa, sehingga tidak menimbulkan
kecelakaan  kerja, dalam hal ini tidak
membahayakan jiwa manusia, peralatan dan
benda disekitarnya dari kerusakan akibat
aktivitas perbengkelan

Terdapat peraturan, peralatan atau keamanan
pada pelaku aktivitas dan ruang yang
mendukung dan meminimalkan  tingkat
kecelakan kerja.

Desain memungkinkan adanya K3 untuk
pelaku dan ruang untuk menghindari
resiko kecelakaan kerja. Pelaku mengikuti
peraturan yang ada. Seperti faktor suhu
ruangan, menggunakan wearpack dll.

Ekonomis (Economics)

Pekerjaan perbengkelan harus tepat sesuai
kebutuhan dengan menggunakan peralatan dan
bahan dibutuhkan sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan tetapi tidak menyalahi peraturan yang
berlaku.

Menggunakan  peralatan  sesuai  dengan
kegiatan yang dikerjakan agar tidak terganggu
dengan peralatan yang lainnya dan terdapat
tempat untuk mewadahi peralatan tersebut.
Selain itu juga peralatan dapat dipakai oleh
beberapa siswa yang bekerja sama.

Desain memungkinkan adanya tempat
untuk meletakkan ~ peralatan  yang
dibutuhkan saat praktek kerja sehingga
siswa dapat konsentrasi, dan dikerjakan
secara berkelompok.

Pengaruh Lingkungan (Impact On
Environment)

Perencanaan  sistem  perbengkelan  harus
mempertimbangkan dampak yang terjadi pada
lingkungan sekitar dimana sistem utilitas
dipasang

Perlunya sistem utilitas pada perbengkelan

ruangan terdapat utilitas dan desain
ruangan yang dapat mengurangi dampak
yang diakibatkan oleh aktivitas
perbengkelan.
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Terdapat analisa kuantitas ruang yang nantinya untuk mendukung perancangan interior

sebagai berikut.

Tabel 4.14 Analisa Interior Ruang Kelas

Aspek Desain

Analisa

Kriteria

1. Sirkulasi

e [etak pintu dipinggir akan terasa baik dan
efisien dikarenakan jelas, langsung, dan
pandangan terarah keseluruh ruangan.

e girkulasi digunakan dengan satu pintu
(sirkulasi keluar dan masuk yang sama) yang
letaknya di  pinggir, permainan lantai
diperlukan dalam penataan sirkulasi pada
ruang kelas

Perletakan  pintu  diletakkan  di
pinggir pojok — depan ruangan.

Pintu kelas hanya ada 1 pintu dan
dibuat keluar masuk sehingga
menggunakan pintu double door
dengan lebar 120cm.

2. Elemen ruang
dalam

Lantai ruang kelas

- lantai ruangan tidak menggunakan bahan
yang dapat membahayakan penghuninya

Lantai menggunakan lantai keramik
putih polos dan tidak licin.

dinding ruang kelas

- dinding diberi lubang udara sehingga ada
sirkulasi udara vertikal di dalam ruang untuk
menurunkan suhu ruang.

Dinding kelas diberikan bukaan
berupa jendela dan ventilasi

plafon ruang kelas

e Ruangan hendaknya memiliki tinggi langit-
langit yang cukup untuk menjamin volume
udara yang cukup di dalam ruang, mengurangi
radiasi panas matahari dari atap dan pada
akhirnya menurunkan suhu ruang. Tinggi
langit-langit ini tergantung dari kondisi iklim
(suhu harian dan panas matahari) dan bahan

penutup atap, namun sebaiknya berkisar antara
350-400 cm.

Tinggi plafon pada ruang kelas
menggunakan tinggi 350cm

3. Pencahayaan

e Luas jendela dan lubang cahaya sebaiknya
berkisar antara 20-50% dari luas lantai. Namun
jika bangunan memiliki bentang lebih dari
8,4m, perlu dibantu dengan penerangan buatan.
e [Lubang pencrangan berada di dua sisi
bangunan.

e Ambang bawah jendela paling rendah 120
cm, namun bila bagian bawah memakai kaca
buram (kaca es) yang tidak tembus pandang,
ambang bawah bisa diturunkan menjadi 90 cm.
e Ambang atas jendela bebas, namun harus di
bawah langit-langit dan dijamin tidak
memasukkan cahaya matahari secara langsung
yang dapat ~memanaskan ruang dan
menimbulkan silau.

Jendela pada ruang kelas berada pada
kedua sisi ruangan sebesar 20-50%
dari  luas lantai. Lalu jendela
menggunakan ambang bawah 120
cm agar cahaya atau siluet orang saat
melewati ruangan tidak menganggu
konsentrasi siswa.

4. Penghawaan

- Luas lubang ventilasi antara 6%-10% dari
luas lantai, bergantung pada kecepatan angin
dan kepadatan pemakaian ruang.

- Pertukaran udara untuk ruang dimana orang
tidak boleh merokok adalah 20 m3
perjam/orang, dan jika orang boleh merokok
30 m3 perjam/orang.

- Perencanaan bukaan hendaknya
memungkinkan adanya ventilasi silang.

Pada ventilasi disesuaikan dengan
jumlah  jendela yang dipasang
nantinya. ~ Pemasangan  ventilasi
diterapkan pada kedua sisi ruangan
agar ada ventilasi silang.




Tabel 4.15 Analisa Interior Bengkel Kerja
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Aspek Desain

Analisa

Kriteria

1. Sirkulasi

memiliki pemisah antara jalur-jalur lalu lintas
dan pejalan kaki berupa hand rail, penghalang
atau marka lantai

Pemisah antara area pekerjaan dan
sirkulasi pekerja dan kendaraan dapat
dibedakan melalui memberikan tanda
pada lantai melalui perbedaan warna
atau material pada lantai dan pintu
masuk.

2. Elemen ruang
dalam

Lantai ruang bengkel
kerja

- lantai harus tetap bersih dan tidak licin

- tidak diberi beban berlebih, rata dan mulus,
tidak berlubang, bergelombang atau rusak
yang mungkin menyebabkan bahaya
sandungan

Dapat menggunakan lantai beton.
Jika beban tidak berlebih dapat
menggunakan lantai keramik.

dinding ruang
bengkel kerja

dinding yang dicat harus dibersihkan dan dicat

ulang secara berkala (misalnya masing-masing
12 bulan dan 7 tahun)

Warna dinding bengkel
menggunakan wama cerah sehingga
pengecatan pada dinding lebih
mudah.

plafon ruang bengkel
kerja

ketinggian langit langit tidak ditentukan. Akan
tetapi jika suhu dan udara tidak
memungkinkan pada bengkel bisa tanpa
menggunakan penutup atap.

Untuk menghindari panas dan polusi
udara dalam ruangan sebaiknya
bengkel kerja tanpa menggunakan
plafon ruangan

3. Pencahayaan

Pencahayaan, harus:

a) harus memadai dan mencukupi,

b) jika memungkinkan memanfaatkan cahaya
alami,

¢) lampu darurat harus dipasang untuk
berjaga-jaga seandainya lampu utama
mengalami kegagalan dan menimbulkan
bahaya

Posisi jendela terdapat pada kedua
sisi ruangan memanjang untuk
menggunakan pencahayaan alami.
Penggunaan cahaya buatan disetiap
jarak 3 meter.

4. Penghawaan

kondisi sekeliling bengkel harus terpelihara
dengan cara membuka jendela, memasang
kipas angin di dinding atau langit-langit untuk
memberi kesejukan udara di bengkel

Temperatur tempat kerja selama jam kerja,
harus memenuhi persyaratan

jendela berada di kedua sisi ruang
memanjang, terdapat kipas angin
atau menggunakan blower untuk
menghindari udara panas dan polusi
udara didalam ruangan.

Tersedia temperatur ruangan.

Dari aspek penunjang elemen interior, ruang kelas dan bengkel kerja yang telah

dianalisa maka selanjutnya aspek tersebut akan dianalisa kembali dengan analisa

karakter siswa SM A dan barang bekas.

C. Analisa Karakter Siswa SMA
Tabel 4.16 Analisa Karakter Siswa SM A

Karakter Siswa SMA

Analisa

Kata Kunci

(1) abstrak,

(2) deduktif dan hipotetik,

(3) berpikir jauh ke depan dan dapat
menerima asumsi,

(4) dapat berpikir komprehensif,

(5) dapat berpikir secara reflektif,

(6) dapat menggunakan logika untuk
melihat hubungan antara beberapa
variabel,

(7) dapat berpikir sesuai proporsinya,
(8) dapat mengontrol variabel,

(9) dapat melakukan klasifikasi

1.Abstrak dapat diartikan tidak dapat direka
bisa berubah sewaktu-waktu.

2. Dapat menyimpulkan dengan
mengabungkan beberapa pemikiran

3. Dapat menerka-nerka yang terjadi untuk
kedepannya.

4.menerima dengan baik dan memperlihatkan
wawasan yang luas.

5. dapat berpikir cepat dan tanggap

6. berpikir mengambil keputusan dengan
mengabungkan dan dianalisa dari beberapa
pernyataan

Abstrak, berpikir
tenang,
menyesuaikan
keadaan
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kekuasaan dan menerima keputusan 7. dapat berpikir dengan tenang ,
menyesusaikan keadaan dan kemampuannya.
8. dapat memahami variabel

9.dapat memilah dan menerima keputusan

D. Identifikasi barang bekas otomotif berdasarkan komparasi

Setelah pengelompokan yang paling banyak digunakan adalah ban yang sering
kali diganti karena tipisnya karena gesekan ban dan aspal ban berbahan karet juga
termasuk dalam bahan yang paling susah didaur ulang sehingga paling banyak
penumpukan dan pembakaran yang menyebabkan polusi udara.

Pemanfaatan barang bekas dimulai dengan mengidentifikasi barang bekas
otomotif. Identifikasi tersebut didasari oleh literatur cara pengelompokan material daur
ulang dan cara penyajian pada BAB 2. Barang bekas ditata berdasarkan bahan lalu di
bagi lagi pemanfaatan barang bekas tersebut pada elemen interior. Sehingga
kontribusinya pemanfatan barang bekas melalui cara dan pengaplikasiannya pada

elemen interior.




Tabel 4.17 Analisa M aterial Barang Bekas Otomotif
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Barang Tipe . . Aplikasi Material Sumber
bekas Barang Kemungkinan Penataan Teknik Pengolahan . — Efek ruang -
Bekas Keterangan Lantai | Dinding Plafon Buku Lain
Ban Utuh Dapat disusun 1 tempat karena ukuran Menggunakan Tanah liat dengan semen untuk membuat | Karena  susunan N N Ban yang dijadikan dinding dan www.eaglemat.com
yang besar dinding ban digabungkan lantai dapat memberikan dampak
dengan semen yang yang baik bagi ruangan. inhabitat.com
Atau atau tanah liat
sehingga  dapat Sirkulasi: sebagai pijakan kaki http://dishfunctionaldesigns.
Disusun berjejer dengan menggunakan dijadikan elemen agar tidak licin pada lantai. blogspot.com/
tanah liat dan semen dan dapat dinding.  Selain
dijadikan dinding itu dapat Akustik: digunakan untuk isjd.pdii.lipi.go.id
menggunakan peredam suara
sistem tempel
atau perekat atau Cahaya: tidak dapat meneruskan
direkatkan  pada cahaya karena warna gelas dan
bahan semen di tergantung dari penataan ban
dinding bekas tersebut secara tertata rapat
atau senggang
Selain itu berupa
serbuk dan Tekstur : tekstur yang
menggunakan ditimbulkan adalah halus pada
teknik  pressing ban bekas yang sudah aus
Tidak Karet ban yang tidak utuh sama halnya sehingga menjadi sehingga  memberikan  kesan
Utuh seperti kaca pecah yaitu banyak bentuk lembaran akan tenang dan terlihat luas.
dan ukuran. Sehingga ban direndam . . mempermudah
dahulu dan dibersihkan. Efi?n seprihan  dihancurkan dengan menggunakan digunakan di Penghawaan: ban dapat

Lalu dipilah dari ukurannya dan
panjang lebanya.

Lalu menggunakan teknik pressing dan
pemanasan setelah itu diberikan modul
40x40cm sampai 100x100cm agar
mempermudah pengerjaan.

Jika pengolahan sudah berupa serbuk
kecil akan lebih mudah menggunakan
teknik pressing dan pemanasan.

Berupa serpihan akan menggunakan teknik pemanasan
dan pressing atau menjadi lembaran dapat dijadikan
satu dengan metode interlock

Menggunakan pressing hingga membentuk modul dan
disusun.

masing-masing
elemen  dinding
dan lantai.

menimbulkan polutan. Polutan
yang dihasilkan berasal dari
pembakaran atau ban bekas yang
di hasilkan karena penguapan
bahan ban itu sendiri yaitu bahan
kimia benzena. Polutan pada ban
bekas  dapat diatasi dengan
minyak cedar atau pelapisan
parafin (Petrus Salomba, Yon
Farli, Balai Industri Tanjung
Karang)
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Kaca

Tidak
Utuh

Ditata mengikuti pecahan atau satu
garis.

Pecahan kaca dari bengkel mobil

Lalu pecahan kaca dipilah menjadi beberapa bagian
disesuaikan dengan ukuran dan warna pecahan kaca.

Pecahan kaca lalu dihancurkan dengan mesin untuk
memperkecil ukuran atau langsung disaring dengan alat
magnet besar agar tidak ada biji magnet yang
menempel. Atau menggunakan kaca utuh yang pecah
ditata rata lalu di framing

Karena tidak utuh
dan kaca sudah

terbagi secara
potongan  maka
susunannya

secara acak lalu
diframing, atau
sebaliknya = pada
kaca yang utuh
sebagian dan
terdapat ~ retakan
diratakan

pemukaanya dan
diperkuat dengan
framing.

Selain itu karena
dari bahan yang
kuat sehingga
dapat ~ digunakan
sebagai  elemen
lantai, dinding,
atau plafond.

Cahaya: cahaya dapat tembus
karena  bidang kaca  yang
transparan.

Tekstur: tekstur yang ditimbulkan
kaca secara pengelihatan dan
perba adalah licin yang dapat
menimbulkan kesan tenang.

Garis: lurus tidak beraturan

Warna : hitam atau bening karena
tergantung dari lapisan film tetapi
yang dominan bening.

Akustik: sama halnya seperti
lantai atau dinding, kaca dapat
memantulkan suara.

http://greenanswers.com/
http://www.greengeek.ca/

http://inhabitat.com/




Tabel 4.18 Analisa Kata Kunci Barang Bekas Otomotif, Ruang dan Siswa berdasarkan Ruang Kelas dan bengkel

Kata kunci
Ruang Barang Bekas Tema Kriteria Ruang
Ruang Siswa SMA
Ban Kaca

Kelas Fokus, konsentrasi, | Abstrak, berpikir | Kuat dan lentur | Tembus Tenang dan dinamis Desain yang memungkinkan murid untuk fokus, berkonsentrasi dan tenang. Selain
stabil, kondusif tenang, atau elastis pandang dan dominasi tenang itu desain juga menggunakan barang bekas yang dapat membantu mendukung
(mampu menyesuaikan mudah kegiatan belajar dan diterapkan pada elemen interior sesuai dengan tema
menyesuaikan keadaan dibentuk ruangannya.
kondisi),

Bengkel Tanggap, Dinamis, tenang, akrab | - Desain yang mendukung konsentrasi dan ketenangan siswa dalam melakukan
Mengikuti, dominasi Dinamis. praktek kerja.
konsentrasi, - desain menggunakan barang bekas yang tidak hanya mendukung namun juga
menyesuaikan, dapat mengurangi dampak kegiatan terhadap ruang disekitarnya
kondusif; - barang bekas yang diterapkan pada elemen interior disesuaikan dengan tema yang
berkelompok. sudah ditetapkan.

Tabel 4.19 Analisa pemakaian material atau bahan barang bekas terhadap kegiatan ruang

Nama Ruang

Kegiatan Yang Diwadahi

Kriteria Bahan Pada Elemen Interior

Material yang dapat digunakan

Ban

Kaca

Ruang Kelas

1. semua siswa dalam waktu yang bersamaan, misalnya guru
mengajar dengan metode ceramah.

2. Belajar mandiri/ individual, artinya setiap anak yang ada di
kelas melakukan kegiatan belajar masing-masing. Kegiatan
belajar tersebut mungkin sama atau mungkin pula berbeda
antara seorang siswadengan siswalainnya.

3. Dalam belajar kelompok, artinya siswa melakukan kegiatan
dalam situasi kelompok

4. guru memberikan ceramah pada anak didiknya.

5. guru akan keliling ruangan pada siswa yang membutuhkan
bantuan.

Lantai:
Penggunaan lantai tidaklah licin dan dapat dibedakan antara sirkulasi dan
tempat duduk. Sehingga tidak mengganggu penataan perabot.

,\j

Penggunaan berupa kaca bekas
otomotif sebagai marka jalan atau
penanda sirkulasi dengan area
tempat duduk lebih efektif karena
terbuat dari bahan porcelin.

Dinding:
dinding samping ruangan menggunakan bahan yang memantulkan suara agar
suara guru dapat diterima pada bagian belakang ruangan

Dinding depan ruangan dapat menggunakan bahan yang dapat memantulkan
suara hingga kebelakang ruangan.

,\j

Pada dinding samping, Ban tidak
digunakan karena pada saat guru
berceramah akan meredam suara
guru.

Penggunaan Ban dapat diterapkan

pada dinding belakang ruangan dan
dapat di kombinasikan dengan kaca
sebagai hiasan agar tidak monoton

,\/

Pada dinding samping, material
kaca sebagai dekorasi seperti
border ruangan dan kombinasi
keramik dapat memantulkan suara.

Penggunaan material kaca dapat
diterapkan pada dinding depan
ruangan agar selain fungsinya
memantulkan suara juga sebagai
titik berat ruangan.

Penggunaan kaca dapat diterapkan
pada jendela dan pintu karena kaca
bekas otomotif dapat mereduksi
pencahayaan langsung kedalam
ruangan.

Plafon:
Jika ruangan hanya satu sisi yang memakai jendela maka pemakaian
pencahayaan dari plafon dapat dibutuhkan.

Menggunakan bahan peredam pada langit-langit dibagian belakang ruangan
agar suara interaksi antara guru- murid, murid dan murid tidak bersingguangan
dengan ruang lainnya

\j

Penggunaan peredam berupa ban
bekas dapat diterapkan pada langit
langit belakang untuk meredam
suara dari murid dan guru.

\j

Penggunaan kaca diterapkan di
plafon agar mendapatkan
pencahayaan maksimal jika cahaya
pada ruang melalui jendela dan
ventilasi kurang mencukupi

pada bangunan dua lantai, lantai

terbawah menggunakan lampu
pendar (T.L)

Area kerja Mesin

Pembubutan:memahat sebuah alumunium dan sejenisnya
untuk menghasilkan sebuah ulir

Memfrais:dapat melekukan permukaan datar, menghaluskan

Lantai:
Bahan yang digunakann untuk lantai adalah bahan yang kuat untuk menahan
beban mesin dan tidak licin agar saat oli jatuh mudah dibersihkan dan tidak

terlalu licin.

V

menerapkan kaca sebagai elemen
dinding yaitu sebagai border
ruangan.
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dan meratakan, dengan menggunakan gesekan panas dan
memercikan api serta menimbulkan bau pembakaran saat
gesekan

Gerinda: memotong, merapikan hasil las, melubangi dan
meratakan (finishing) seperti besi dan stainless. Sehingga juga
menimbulkan efek percikan api karena gesekan saat
pengerjaan serta menimbulkan bau pembakaran saat gesekan

Dinding:
Dinding bisa diaplikasikan dengan mengunakan dinding beton atau bata atau
material tahan percikan apik/panas

Plafon:

panas dan bau yang ditimbulkan mesin berpengaruh pada plafon, jika
membutuhkan penghawaan sebaiknya tidak menggunakan plafon atau langsung
ekspose struktur agar udara dan penghawaan lancar.

Bodi Otomotif

Mengecatan:pengecatan dengan menggunakan kompresor dan
spray gun.

Pengelasan: menggunakan mesin las, bisa berupa gas atau
listrik. Mesin las menghasilkan percikan api dan suhu panas

Lantai:
Menggunakan lantai beton karena terdapat beban yang berat

Dinding:
Sebaiknya menggunakan dinding beton untuk kuat menahan api dan bahan
kimia.

Plafon:
Menggunakan ekspose struktur (tanpa plafon) untuk menghindarkan udara
panas dari pengelasan serta bau dari pengecatan.

Pada ruang bodi otomotif tidak
dapat menerapkan barang bekas ban
karena kegiatan mengelas
mengeluarakn  api  yang dapat
meleburkan ban.

Pada ruang bodi otomotif tidak
dapat menerapkan barang bekas
kaca karena kegiatan mengelas
mengeluarakn api yang dapat
meleburkan kaca

T. Kendaraan
Ringan

Merakit kendaraan, pemasangan dan penyetelan bodi (terdapat
pengelasan)

Lantai:

Menggunakan lantai yang tidak licin dan kuat karena terdapat barang yang
berat. Serta menggunakan perbedaan warna lantai atau material sebagai marka
jalan pembeda sirkulasi dan area kerja.

Dinding:
Menggunakan dinding beton atau material peredam agar kegiatan yang
dilakukan dalam ruangan tidak mengganggu aktivitas diluar ruangan.

Plafon:
Untuk menghindari panas dapat menggunakan blower atau tanpa menggunakan
plafon agar panas cepat mengalir ke atas.

Penggunaan ban pada lantai tidak
dapat digunakan untuk menghindari
jatuhnya oli yang menyebabkan
licin

Karena ruangan tidak menimbulkan
suara  bising  sehingga cukup
menggunakan dinding beton dan
tidak dapat menggunakan material
ban karena terdapat kegiataan
pengelasan

\j
Menggunakan kaca sebagai marka
jalan

Menggunakan kaca sebagai border
ruangan dan  pengganti kaca
jendela

Jika kurang maksimal pencahayaan
dapat menggunakan plafon kaca

T. Sepeda motor

Memperbaiki kendaraan dan menguji kendaraan

Lantai:

Menggunakan lantai yang tidak licin dan kuat karena terdapat barang yang
berat. Serta menggunakan perbedaan warna lantai atau material sebagai marka
jalan pembeda sirkulasi dan area kerja.

Penggunaan ban pada lantai tidak
dapat digunakan untuk menghindari
jatuhnya oli yang menyebabkan

\j
kaca diterapkan pada lantai sebagai
marka jalan

licin
Dinding: QY v
Menggunakan dinding beton atau material peredam agar kegiatan yang dinding ruangan dapat | Pada jendela dapat menggunakan
dilakukan dalam ruangan tidak mengganggu aktivitas diluar ruangan. menggunakan ban bekas untuk | material kaca bekas sebagai

meredam suara kendaraan.

pengganti kaca. Karena kaca bekas
dapat mengurangi pencahayaan
secara langsung.

Plafon:

-Plafon, jika menggunakan plafon sebaiknya diberikan penghawaan tambahan.
- tanpa plafon

Sebaiknya tidak menggunakan plafon agar polusi dari kendaraan dan suhu
panas kendaraan dapat teruap ke atas

T. Alat Berat

Kegiatan berlangsung pada luar ruangan

Ruang bengkel yang dapat menggunakan material barang bekas adalah teknik sepeda motor. Kesimpulan ruang y ang terp akai sebagai media pembelajaran dan dapat menerapkan barang bekas otomotif

sebagai identitas dan pemanfaatan arsitektural adalah ruang kelas dan ruang teknik sepeda motor.
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E. Analisa Perancangan Interior Kelas dan Bengkel Keja Berdasarkan Tema

1. Unsur-unsur Perancangan Interior berdasarkan Tema
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Unsur-unsur perancangan interior merupakan dasar dari mendesain sebuah ruangan. Tema dan kesan suatu ruang sangat bergantung dari

unsur-unsur pembentuknya karena setiap unsur memiliki kesan dan makna berbeda. Unsur-unsur perancangan interior yang menjadi dasar dan

pertimbangan desain meliputi garis, bentuk, tekstur, warna, dan bahan. Tidak hanya itu adapun analisa unsur material yang memperjelas

penerapan unsur pada tiap elemen interior.

Tabel 4.20 Analisa Unsur Desain Ruang Kelas dan Barang Bekas

Unsur Kelas Penerapan pada barang bekas
Interior Tema : Tenang dan Dinamis, Penerapan pada elemen interior
dominasi Tenang Ban Kaca
Garis Garis horizontal dan Bentuk lurus | Lantai: - ukuran framing kaca dibentuk
dan beraturan (simetris), bentukan | Tatanan lantai secara horisontal akan | Ban tidak dipergunakan karena | 20x40 dan disusun tegak pada
Bentuk | memanjang horisontal memberikan | memberikan kesan tenang dan lebar. fungsinya sebagai peredam suara. lantai

kesan tenang

Dan  garis diagonal memberikan
kesan dinamis
’ R

'S

Bentuk yang asimetris atau menyudut
dan diagonal memberi  kesan
dinamis.
Sehingga dominan garis horisontal
(tenang)

Dinding:

diterapkan pada dinding dengan garis dan
bentuk horisontal yang sederhana akan
memberikan kesan tenang dan siswa juga
dapat berkonsentrasi. Penerapan garis dan
bentukan horisontal sebagai mendominasi
ruang  dan diagonal sebagai titik pusat
perhatian ruang dan tidak memberikan kesan
monoton pada ruangan.

ban ditata secara horisontal atau
secara  diagonal pada dinding
dengan ekspos material sebagian

Framing pada kaca ditata secara
horisontal dengan bentukan
memanjang  pada  dinding
samping ruangan.

Framing pada kaca dengan
penataan membentuk diagonal
agar ruangan tidak terlalu
monoton dan dapat digunakan
sebagai titik pusat perhatian
ruangan.

Plafon:
Pada plafon garis horisontal dapat diterapkan
pada ukuran plafon disusun  secara

memanjang horisontal.

Secara unsur dan prinsip tidak
terlihat dikarenakan akan menjadi
pusat perhatian ruangan

Jika pencahayaan yang masuk
keruangan kurang pada lantai
teratas dapat menggunakan
plafon kaca. Susunan plafon
disusun memanjang horisontal.
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Tekstur 3 Lantai: - Pada kaca dan lantai sebaiknya
Lantai menggunakan tekstur halus-licin. Jika | ban pada lantai tidak digunakan | finisihng tekstur halus selain
¥ terlalu licin akan membahayakan pengguna | karena fungsinya sebagai peredam | dapat memantulkan suara dapat
B ruang. suara. mengurangi  pantulan cahaya
e dan tidak berbahaya.

Teksth r yang telalu licin dapat Dinding: ' o D1nd1r'1g Tuangan menggunakan b@. Pada dinding ruangan
Tekstur pada sebagian dinding ruangan | Sebagian dinding ekspose material | menggunakan kaca dengan
menyebabkan pantulan cahaya . . . . .,
menyilaukan tetapi dapat adalah  halus yang  berfungsi  untuk | untuk memberikan identitas ruang | tekstur  licin  agar  dapat
memantulkan  suara pada saat guru | dan penggunaaan barang bekas. | memantulkan suara.
memantulkan suara. Tekstur halus . . L >
. ; menjelaskan pelajaran. Pada dinding yang | Pada bagian yang terekspose
dan licin dapat memberikan kesan . . & 4
lain diberikan tekstur kasar untuk meredam | menggunakan finishing  tekstur
tenang. Dan tekstur kasar K
memberikan kesan dinamis i B -
Y £ Plafon: Pengunaan ban pada plafon bangian | Pada kaca mengguakan tekstur
Tekstur yang mendominasi adalah : 5 .
Tekstur plafon yang digunakan adalah | belakang ruangan tertutp oleh [ halus licin untuk mereduksi
halus (tenang) i : e :
tekstur halus agar pantulan sinar tidak | gypsum finishing halus. sinar secara langsung.
mengganggu. Selain itu tekstur halus
memberikan kesan luas pada ruangan.

Warna Warna Analogus atau monokrom | Lantai: - Kaca  (transparan) sehingga
adalah  skema warna yang | Lantai sebaiknya tidak menggunakan warna | ban pada lantai tidak digunakan | warna yang disejajarkan dengan
mendukung tema tenang Warna yang | yang mencolok, warna netral putih | karena fungsinya sebagai peredam | kaca tidak mengubah kesan
sesuai dengan tema tenang adalah | dipergunakan karena tidak menarik perhatian | suara. warna.
biru, hijau, dan abu-abu. siswa dan sebagai warna penyeimbang

Dinding: Dinding yang dipadukan dengan
Untuk tema_dinamis adalah jingga | Warna yang digunakan adalah warna tenang | ban  (hitam) akan menaikan
dan merah internsitas warna.

Plafon: Karena tertuutp oleh gypsum
Wama yang mendominasi adalah | Wama netral putih menjadikan ruang kelas | sehingga gypsum dicat putih.
warna hijau (tenang) terlihat luas.

Bahan Lantai : yang bertekstur kasar-halus Lantai: - Kaca pada barang bekas
Dinding : pasang batu bata finishing | Berbahan keramik (putih) ban pada lantai tidak digunakan | mempunyai campuran bahan
cat karena fungsinya sebagai peredam | porcelin sehingga dapat
Plafon gypsum finishing cat suara. dikombinasikan antara kaca

Bahan yang mendominasi adalah
kaca dengan tekstur halus (tenang)

framing dan lantai keramik.

Dinding: menggunakan pasangan batu bata
finishing cat

Dinding memakai susunan batu

bata, plester, ban dan pvc/plester
board.

Dinding ruangan memakai
susunan batu bata, plester, kaca
framing/kaca

Plafon: gypsum finishing cat




Tabel 4.21 Analisa Unsur Desain Bengkel Kerja dan Barang Bekas
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Unsur Bengkel Kerja Penerapan Pada barang bekas
Interior [ Tema : Dinamis, tenang, Akrab, Penerapan Pada elemen interior
dominasi Dinamis Ban Kaca
Garis Garis horizontal dan Bentuk lurus | Lantai: - Pada lantai sesuai dengan fungsi
dan beraturan (simetris), bentukan | Tatanan pada lantai dibentuk susunan | Karena ban bekas kan menyebabkan | pemakaian pada lantai disusun
Bentuk | memanjang horisontal memberikan | diagonal licin jika terkena oli yang tumpah | secara horisontal dan
kesan tenang = dan susah dibersihkan membentuk marka jalan atau
area kerja
Dinding: Penggunaan ban bekas terdapat | Kaca pada  dinding akan
Dan  garis diagonal memberikan | Permainan cat pada dinding dapat disisin | pada dinding (ekspose) dengan | memantulkan suara.  Karena
kesan dinamis, W ﬁ diagonal atau garis melengkung, selain itu | bentukan menyudut keatas untuk | dinding merupakan pembatas
bentukan menyudut atau lancip akan | memberi kesan dinamis dan juga | suara dan cahaya masuk atau
menambah kesan dinamis ruang semangat. Selain itu juga dapat | keluar ruangan.
- mengurangi suara yang keluar dan
memantul pada ruangan.
Bentuk yang asimetris atau menyudut
dan  diagonal memberi kesan | Plafon: 1
dinamis. Sehingga dominan garis | Karena bengkel kerja teknik sepeda motor | Karena ekspose struktur menggunakan atap baja ringan sehingga garis
diagonal (dinamis) tidak menggunakan plafon sehingga terlihat | horisontal, diagonal dan bentukan menyudut terlihat jelas.
ekspose stuktur
Tekstur -:3'; Lantai: - Kaca bekas menggunakan
i Menggunakan terkstur halus-licin untuk | Karena ban bekas kan menyebabkan | finishing halus agar ruangan
] mereduksi pantulan cahaya yang | licin jika terkena oli yang tumpah | terlihat luas dan dapat mereduksi

Tekstur yang telalu licin dapat
menyebabkan pantulan cahaya
menyilaukan tetapi dapat
memantulkan suara. Tekstur halus
dan licin dapat memberikan kesan
tenang. Dan tekstur kasar
memberikan kesan dinamis

Tekstur yang mendominasi adalah
kasar (dinamis)

menyebabkan silau.

dan susah dibersihkan

pantulan cahaya.

Dinding:
Menggunakan finishing tekstur kasar-halus
untuk memberi kesan dinamis dan luas

Seluruh  dinding  menggunakan
pemanfaatan ban. Sebagian dinding
ada yang ekspose material bekas
untuk memberikan identitas ruang
dan pusat perhatian ruangan. Pada
bagian yang terekspose
menggunakan  finishing  tekstur
kasar. Untuk memperkuat kesan
dinamis.

Tekstur halus pada kaca akan
memberikan kesan luas.
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Plafon : -
Tekstur pada baja tekstur halus sehingga
ruangan terlihat luas

tidak terekspose)

Warna Skema Warna Komplementer, | Lantai: - Kaca  (transparan)  sehingga
komplementer terbelah, | Warna netral putih dapat memberikan kesan warna yang disejajarkan dengan
komplementer ganda, Triadik akan | bersih dan luas pada bengkel kerja. Warna kaca tidak mengubah intensitas
memberikan kesan dinamis pada | netral putih dipergunakan karena tidak warna.
ruang. menarik perhatian siswa dan sebagai warna
Warna yang bertema dinamis adalah | penyeimbang
warna jingga dan merah O ‘ Dinding: Dinding yang menggunakan

Warna dinding disesuaikan dengan penanda | material ban (hitam) akan menaikan
Untuk wama tenang adalah biru, | keselamatan kerja intensitas warna pada dinding.
hijau, dan abu-abu ' ' O Plafon: warna netral abu-abu dipergunakan

Karena ekspose struktur sehingga warna | karena tidak menarik perhatian
Wama yang mendominasi adalah | netral abu-abu akan siswa  dan sebagai  warna
warna jingga (dinamis) penyeimbang

Bahan Lantai : yang bertekstur kasar-halus Lantai: - Kaca pada  barang  bekas
Dinding : pasang batu bata finishing | Berbahan keramik (putih) ban pada lantai tidak digunakan jika | mempunyai campuran bahan
cat terkena oli lebih susah dibersihkan | porcelin sehingga dapat
Plafon ekspose struktur (baja dan licin. dikombinasikan  antara  kaca
ringan) framing dan lantai keramik.
Bahan yang mendominasi adalah ban | Dinding: menggunakan pasangan batu bata | Dinding secara keseluruhan | Dinding memakai susunan batu
bekas  dengan  finishing  kasar | finishing cat memakai susunan batu bata, plester, | bata, plester, kaca framing/kaca
(dinamis) ban dan pvc/plester board (jika ban

Plafon: ekspose struktur (baja ringan)

2. Prinsip-prinsip Perancangan Interior berdasarkan Tema
Dalam perancangan ruang bengkel kerja dan ruang kelas diperlukan perencanaan yang matang agar penataan visualnya sesuai dengan objek
yang ingin dikomunikasikan. Untuk membantu mengembangkan dan mempertahankan kesan dan visual diantara unsur-unsur interior pada

elemen-elemen desain diperlukan prinsip-prinsip desain sebagai bahan acuan dalam perancangan interior nantiny a.



Tabel 4.22 Analisa Prinsip Desain

Prinsip Interior

Harmoni

Proporsi

Keseimbangan

Irama

Titik Berat

Kelas
Tema : Tenang dan Dinamis, dominasi Tenang

Keharmonisan dapat dicapai dengan warna ruangan
yang sesuai tema dengan permainan warna, barang
bekas dan perletakan perabot agar ruangan menjadi
harmonis.

Penggunaan pada unsur yang digunakan dapat
mempengaruhi proporsi ruang (skala). Unsur yang
mempengaruhinya yaitu garis, bentuk, tekstur dan
warna.

Keseimbangan pada ruang kelas menggunakan
keseimbangan formal. Dapat melalui penataan perabot
atau unsur prinsip yang diterapkan pada elemen
interior.

Pada ruang kelas menggunakan irama radiasi pada
dinding bagian depan ruangan agar fokus pada papan
tulis sebagai titik berat ruangan.

Titik berat pada ruang kelas teradapat pada dinding
depan ruangan dan digunakan untuk memfokuskan
pandangan ke papan tulis.

Bengkel Kerja
Tema : Dinamis, tenang, Akrab, dominasi Dinamis

Keharmonisan dapat dicapai dengan warna ruangan
yang sesuai tema dengan permainan warna, barang
bekas dan perletakan perabot agar ruangan menjadi
harmonis.

Penggunaan pada unsur yang digunakan dapat
mempengaruhi proporsi ruang (skala). Unsur yang
mempengaruhinya yaitu garis, bentuk, tekstur dan
warna.

Keseimbangan pada ruang bengkel kerja tergantung
dari penataan perabot. Karena perabot (sepeda motor)
yang berada dalam bengkel selalu berubah-ubah.
Sehingga keseimbangan tidak menentu.

Perabot yang selalu berubah (seperti kendaraan)
sehingga irama pada ruang bengkel terdapat pada
perulangan bentuk menyudut dan garis diagonal pada
elemen dinding.

Hanya terdapat pada dinding bagian area kerja karena
sumber kegiatan terdapat pada area kerja, mulai dari
guru mengajar sampai siswa praktek.
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4.2.3Analisa Tapak
A. Analisis Orientasi
Orientasi bangunan disesuaikan menghadap ke utara dikarenakan
berhubungan langsung dengan jalan utama. Sehingga orientasi bangunan

dihadapkan dengan jalan utama.

; /

Keterangan :
— jalan utama =P : arah orientasi
: jalan sekunder memmmee-  arah masuk tapak

Gambar 4.3
Analisis orientasi tapak

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di S MK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing;
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati

B. Analisis Pencapaian

Jalan Hamid Rusdi merupakan jalan raya yang memiliki dua jalur arah. Jalan ini
sebagai akses utama menuju tapak berada. Jalan ini memiliki aktivitas kendaraan yang
cukup padat dan dilalui oleh kendaraan umum. Tapak juga berhadapan dengan Jalan
Ronggolawe yang juga merupakan jalan raya dua arah. Namun, jalan Ranggolawe
memiliki aktivitas kendaraan yang lebih rendah. Tapak terpilih sesuai dengan

kemudahan menuju tapak dan kenyamanan dan keamanan lingkungan serta
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perkembangan RDRTK Kota Malang 2013 — 2032 pengembangan Fasilitas Pendidikan
di Kota M alang bagian timur.

Area untuk keluar mobil sehingga Jalan Hamid Rusdi merupakan jalan utama
tidak tercampur dengan area menuju tapak dengan aktivitas kendaraan
pejalan kaki yang tingkat keramaian sedang.
AN
i

Side Entrance untuk pejalan

kaki agar tidakbercampur
dengan tidak behubungan
dengan jalur kendaraan.

Area main entrance berada pada bagian
utara diletakkan pada jalan utama agar
mudah di ditemukan untuk kemudahan
pencapaian dan kenyamanan sirkulasi
mmmm kendaraan dan manusia

Gambar 4.4
Analisis Pencapaian

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing;:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati

Tanggapan : Akses pencapaian main enterance pada tapak dapat dicapai dengan
pertimbangan oleh publik. Letak tapak yang mudah dicapai dan karena jalan utama
sehingga dapat mudah diketahui oleh publik. Side entrance digunakan untuk pengelola
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dan pejalan kaki. Side entrance dibatasi untuk pejalan kaki, sehingga terhindar dari jalur
kendaraan.
C. Sirkulasi

Sirkulasi yang terdapat di jalan Hamid Rusdi merupakan sirkulasi dua arah
memiliki lebar kurang lebih 6 meter sedangkan jalan Ronggalawe merupakan sirkulasi
dua arah dan memiliki kurang lebih lebar 5 meter.
Tanggapan : Sirkulasi pada tapak ditentukan untuk kenyamanan di area tapak dan
bangunan. Penataan sirkulasi dilakukan untuk memudahkan aktivitas pengguna

bangunan. Sirkulasi dibedakan menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki.

Mobil keluar kendaraan

Side Entrance i Sirkulasi
N

Main Entrance

Parkir Umum

Side Entrance

Sirkulasi antar

Parkir Siswa massa bangunan

Gambar 4.5
Analisis Sirkulasi

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing;
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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D. Analisa Iklim

Penjelasan analisa iklim pada perancangan SMK Otomotif di Kota Malang
sebagai berikut.
1. M atahari

Tapak berada pada lokasi yang cukup mendapatkan sinar matahari. Tapak
merupakan lahan yang di sisi timur dan utara terdapat bangunan satu lantai sehingga
mendapat pembayangan pada siang hari. Di sisi barat terdapat ruko 1 lantai dan sisi
selatan terdapat banyak pohon.
Tanggapan : sinar matahari dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami utama dalam
ruangan. Bentuk tapak yang persegi memungkinkan bentuk letter “O” agar bangunan

yang dibangun nantinya mendapat sinar matahari maksimal.

2. Angin

Angin yang bertiup pada tapak berkecepatan sedang dari arah barat laut menuju
tenggara. Angin yang berhembus melewati tapak berpotensi sebagai penghawaan alami.
Tanggapan : Aliran angin dapat dimanfaatkan sebagai penghawaan alami melalui tata
massa dan bukaan yag disesuaikan dengan arah angin berhembus. Pemanfaatan arah
angin juga dapat dimanfaakan melalui orientasi bangunan pada tapak. Perancangan

yang sesuai dapat memanfaatkan potensi aliran angin secara maksimal.
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Bangunan mengikuti sumbu mata
angin. Untuk mendapatkan sinamr
matahari dan akan tetapi bangunan
tidak mendapatkan orientasi yang
sesuai dengan tapak.

Bangunan disesuaikan dengan tapak
berbentuk  persegi  agar  dapat
mendapatkan orientasi yang sesuai.
Untuk mendapatkan sinar matahari
maka bangunan menggunakan letter
”0O” agar mendapatkan sinar matahari.

Bangunan yang  menyesuaikan
bentuk tapak berpotensi dalam
penangkapan angin sebagai
penghawaan alami.

Gambar 4.6
Analisis Iklim

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damay anti Asikin, M T.
Ir. Triandi Laksmiwati
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E. Analisis Kebisingan
Analisa kebisingan berpengaruh pada perletakan ruang saat perancangan.
Kebutuhan ruang terhadap kebisingan memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga

ruang dapat ditentukan melalui analisa kebisingan.

Tingkat kebisingan tinggi berasal dari jalan
Hamid Rusdi dari suara kendaraan. Pada area
Tingkat kebisingan sedang dari Jalan ini dapat dimanfaatkan perletakan ruang yang
Ronggolawe. Pada area ini dimanfaatkan bersifat semi publik seperti Parkir Umum,
sebagai ruang publik seperti Aula, dan pengelola Sekolah (ruang guru, ruang
Masjid dan Area Kerja Mesin Otomotif kepala sekolah, administrasi, d11.)
X Z

Tingkat kebisingan rendah
karena sisi timur merupakan
pemkiman warga dan selatan

merupakan asrama militer

dan pepohonan. Pada area ini
dimanfaatkan sebagai area
semi publik seperti, ruang
kelas teori dan laboratorium.

Gambar 4.7
Analisis Kebisingan

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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F. Analisa View

Analisa dalam ke luar

Gambar 4.8
Analisis View ke luar

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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View pada arah selatan lebih tenang dengan pepohonan dan bangunan militer,

pada utara dan barat pemukiman penduduk, ruko dan jalan raya.

Dari luar ke dalam
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Gambar 4.9
Analisis View ke dalam

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Pada area utara diletakkan pengelola seperti pintu masuk utama, ruang pengelola
karena berhunungan langsung dengan jalan utama. Untuk daerah selatan karena tenang
dan sejuk banyak pepohonan dan terlihat tidak ramai digunakan sebagai area teori agar
siswa dapat belajar dengan tenang.

G. Zoning

Zonifikasi pada tapak dilakukan berdasarkan dari analisa sebelumnya sehingga
di temukan pembagian zona. Pembagian zona dapat ditentukan berdasarkan kebutuhan
dan sifat bangunan, seperti kemudahan sirkulasi dan kebisingan. Sehingga peletakkan
ruang dapat dikelompokkan menjadi:

1) Zona Semi Publik

Pada zona publik di letakkan ruang-ruang yang tidak memerlukan kebisingan
rendah, sehingga zona ini dapat diletakkan dekat dengan sumber bising. Zona ini
sebagai zona yang memiliki pencapaian paling mudah dari jalan utama.

2) Zona Semi Private

Zona semi publik terletak pada area dengan tingkat kebisingan sedang. Area ini
dapat dimanfaatkan untuk ruang yang masih berhubungan dengan aktivitas publik
seperti ruang kelas dan laboratorium.
3) Z.ona Servis

Zona servis pada area ini merupakan area untuk mendukung aktivitas yang ada

pada SMK Otomotif di Kota Malang. Area ini hanya digunakan oleh pengelola,

siswa tertentu yang bertugas, dan karyawan fasilitas servis. Peletakkan ruangan
ini harus diperhatikan agar tidak mengganggu jalannya aktivitas dan

kenyamanan pengguna bangunan.
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Servis area, terletak di daerah

yang jauh dari area publik karena

hanya pengelolah, siswa tertentu  ———— 1crupakan asrama militer

yang bertugas dan karyawan.

Seperti gudang

Tingkat kebisingan tinggi
dipakai  sebagain  area
pengelola

Tingkat kebisingan tinggi

dan sedang dipakai
sebagain area bengkel
kerja

Tingkat kebisingan rendah
karena sisi timur merupakan
pemkiman warga dan selatan

dan pepohonan. Pada area ini
dimanfaatkan sebagai area
semi publik seperti, ruang
kelas teori danlaboratorium.

Gambar 4.10
Analisis Zoning

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan
Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing;
Ir. Damay anti Asikin, M T.
Ir. Triandi Laksmiwati
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H. Tata Massa
1. Tata Massa

Pertimbangan analisa tata massa bangunan SMK Otomotif di Kota Malang
berdasarkan analisa ruang maupun analisa tapak. Pada analisa ruang menghasilkan
beberapa ketentuan yaitu fungsi ruang, kebutuhan kuantitatif dan kualitatif. Analisa
tapak menghasilkan pencapaian, sirkulasi, iklim, kebisingan, dan zoning. Berdasarkan
hasil analisa yang telah dilakukan, terdapat 4 massa utama.

Massa utama ini terdiri dari massa pengelola, massa bengkel kerja otomotif,
massa laboratorium dan massa area ruang kelas teori. Berikut adalah massa utama
dalam tapak.

a. Massa pengelola

Massa Pengelola atau M assa Penerima terdiri dari ruang guru, administrasi, tata
usaha, ruang arsip, pantry.
b. Massa bengkel kerja

Massa bengkel kerja ini terdiri dari teknik sepeda motor, ruang kendaraan
ringan, ruang alat berat, ruang perbaikan bodi otomotif, gudang, ruang ganti dan area
kerja mesin otomotif. Gudang berisikan barang cair dan padat.

d. Massa ruang kelas teori dan laboratorium

Massa ruang kelas teori ini terdiri dari ruang kelas teori, ruang komputer, ruang
menggambar. Laboratorium ini terdiri atas lab. Fisika, lab. Kimia, lab. Bahasa, dan
Koperasi.

Selain itu terdapat fungsi lain yaitu penunjang, penunjang pada SMK ini terdiri
dari ruang UKS, Koperasi, Kantin, Gudang, M ushola, Perpustakaan, dan Aula.

4.2.4 Analisa Bangunan
1. Bentuk Bangunan

Tabel 4.23 Tabel Bentuk

Bentuk Dasar Karakter Kesan
Segiempat: Memanfaatkan ruang lebih efisien dan [ Kuat, elegan,
fungsional dengan sudut siku. Merasakan | formal, tenang,
keseimbangan ruang. kaku, istirahat.
Segitiga: Tidak efisien, karena akan membentuk [ Mengikuti,

ruang mati. Sebuah sudut yang terlihat | dinamis, sporty,
lebih sempit. atraktif
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Lingkaran: Bentuk lingkaran dapat dimodifikasi | Romantis,
dengan pengurangan atau penambahan | anggun, feminim,
dengan bentuk dasar lainnya. riang

Objek perancangan adalah bangunan pendidikan untuk SM K. Oleh karena itu,
bentuk bangunan disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan keselarasan dengan
lingkungan. Bentuk bangunan juga di pengaruhi oleh bentuk tapak. Tapak yang terpilih
memiliki bentuk persegi sehingga untuk mempermudah perancangan dengan kriteria
standar ruang dan orientasi siswa.

2. Tampilan bangunan

Tampilan bangunan memiliki pengaruh terhadap penghuni maupun warga
sekitar yang dapat membedakan fungsi sekolah dan pemukiman warga sekitar. Selain
itu, tampilan bangunan juga disesuaikan dengan perancangan interior yang ada di
dalamny a.

Secara umum tampilan bangunan yang akan dicapai pada perancangan juga
diperhatikan kondisi dan keadaan lingkungan tapak dapat mempengaruhi lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, tampilan bangunan SM K Otomotif dapat dicapai melalui:

a. Tampilan bangunan memiliki kesamaan dengan bangunan sekitar agar terlihat
kesinambungan visual dan menjadi objek perhatian. Hal ini dapat dicapai dengan
menggunakan tampilan bangunan yang berbeda dari bangunan sekitar akan tetapi ada
perpaduan dengan tampilan bangunan sekitar agar tetap serasi.

b. Tampilan bangunan dapat menjadi objek yang mampu mencerminkan bangunan
pendidikan dengan fungsi utama SMK Otomotif. Hal ini dapat dicapai dengan
menggunakan warna yang sesuai dengan fungsi utama sekolah otomotif yang dapat
menunjukan identitas sekolah otomotif.

3. Sistem Struktur

Sistem struktur bangunan berkaitan dengan unsur-unsur pendukung berdirinya
suatu bangunan. Sehingga dapat mendukung aktivitas di dalam bangunan. Analisa
terhadap struktur bangunan pada objek perancangan adalah sebagai berikut:

a. Pondasi, struktur pondasi menggunakan rangka footplat dikarenakan kondisi tanah
yang datar pada tapak serta pengerjaan yang cepat, lebih kuat, dan murah dalam segi
biay a.

b. Struktur Bangunan, struktur bangunan menggunakan rigid frame dengan bahan

beton.
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c. Struktur Atap, menggunakan rangka baja ringan. Penggunaan rangka baja ringan
dipakai karena kuat, ringan, tahan api dan murah segi biayany a.
4. Utilitas Bangunan
a. Sistem peny ediaan air bersih

Sistem penyediaan air bersih berhubungan dengan sistem plumbing yang
merupakan sarana dalam distribusi air bersih. Untuk memenuhi air bersih pada tapak
dapat dipenuhi dengan air bersih yang berasal dari PDAM. Air tersebut langsung
disebar pada ruang-ruang yang membutuhkan air seperti kamar mandi dan pantry.
b. Sistem pembuangan air kotor

Air kotor terdiri dari air bekas dari floordrain kamar mandi, kloset, pantry, dan
wastafel. Air kotor ini dibuang ke dalam sumur resapan atau riol kota yang terdapat
pada area tapak yang sebelumnya ditampung dalam bak kontrol dan dialirkan dalam
pipa-pipa pembuatan. Untuk air kotor yang berasal dari kloset kamar mandi dialirkan
kedalam septic tank yang kemudian dialirkan menuju sumur resapan. Sedangkan air
kotor yang berasal dari pantry membutuhkan bak penangkap lemak karena mengandung
miny ak yang dapat menyumbat saluran.
c. Sistem drainase

Kemiringan tapak yang relatif datar memungkinkan air hujan akan mengalir ke
segala arah pada tapak. Air hujan dapat langsung diserapkan dalam tanah atau dapat
disalurkan melalui riol kota yang terletak di depan tapak atau samping jalan utama
dengan memanfaatkan kontur tapak melalui saluran-saluran drainase pada tapak melalui
saluran drainase didalam tapak yang sebelumnya ditampung di bak kontrol. Sistem
drainase yang digunakan dapat berupa sistem drainase tertutup sehingga terhindar dari
hal-hal yang membahayakan. Pada bangunan juga terdapat talang untuk meny alurkan
air hujan dari bangunan ke tapak ke bak kontrol.

d. Sistem elektrikal dan komunikasi

Aliran listrik yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan listrik pada bangunan
dapat diperoleh dari PLN yang berasal dari tiang listrik di sekitar tapak dan genset
sebagai sumber tenaga cadangan. M enggunakan panel utama untuk mengatur listrik dan
disebarkan secara paralel ke panel listrik setiap bangunan utama agar jika salah satu
mengalami mati listrik tidak menganggu bangunan utama lainnya. Sistem komunikasi

disediakan dari Telkom melalui kabel telepon yang ada di sekitar tapak. Pendistribusian
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jaringan telepon menggunakan box telepon yang dihubungkan ke dalam bangunan,

kemudian di paralelkan ke masing-masing ruang

e. Sistem penghawaan

Objek perancangan menggunakan penghawaan alami dan penghawaan buatan
pada beberapa ruangan. Penghawaan alami berasal dari jendela dan ventilasi.
Penghawaan buatan pada objek perancangan dapat menggunakan AC unit. Penghawaan
buatan ini sangat dibutuhkan untuk ruang-ruang yang membutuhkan sepserti ruang

komputer.

f. Sistem pengolahan sampah

Limbah sampah hasil dari SMK Otomotif ini ditempatkan pada penampungan
sampah sementara. Sampah yang dihasilkan dapat berupa sampah basah, kering, dan
organik yang dipisahkan ada tempat penampungan sementara yang terjangkau dari truk

samp ah.

g. Sistem pemadam kebakaran

Sistem pemadam kebakaran yang dapat digunakan pada bangunan adalah sistem
aktif. Hal ini dikarenakan bangunan hanya terdiri dari satu dan dua lantai. Peralatan
penanggulan kebakaran yang digunakan relatif sederhana., yaitu berupa tabung APAR
yang terletak pada bangunan dan hydrant pada setiap area tertentu.

h. Penangkal petir

Menggunakan sistem penangkal petir konvensional atau Franklin yaitu batang
yang rucing dari bahan copper split yang dipasang paling atas dan dihubungkan dengan
batang tembaga menuju elektroda di dalam tanah. Batang elektroda dibuat bak kontrol
untuk memudahkan pemeriksaan dan pengetesan. Sistem ini cukup praktis, namun

jangkaunnya terbatas.
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M enggunakan
bentuk dasar

persegi

Bangunan terbentuk dari
bentuk dasar persegi dan

segitiga yang di mainkan

+ [

Penambahan
bentuk segitiga
agar lebih
atraktif

Gambar 4.11
Analisa Bentuk

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing;
Ir. Damay anti Asikin, M T.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Struktur Rigid Frame terdapat pada
area ruang kelas teori.

Atap menggunakan rangka baja
ringan.

Gambar 4.12
Analisa Struktur

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas
Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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4.3 Konsep Perancangan
4.3.1 Konsep Ruang Perancangan Bangunan
A. Konsep Ruang
1. Fungsi Pelaku dan Aktivitas
Sekolah ini terdiri dari berbagai 3 kelompok fungsi ruang yaitu:
a. Fungsi utama sebagai tempat belajar siswa dan guru mengajar. Meliputi ruang kelas
teori dan laboratorium.
b. Fungsi pengelola sebagai sarana penunjang fasilitas mengajar. Meliputi ruang guru,
kepala sekolah, aula dan perpustakaan.
c. Fungsi Area bengkel

d. Ruang servis sebagai sarana maintenance bangunan. Meliputi kamar mandi, mushola,

uks, kantin, gudang, gudang bahan cair dan padat mesin.
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Gambar 4.13
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Kendaraan
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Kendaraan Teknik

Konsep ruang area bengkel kerja

Interior Ruang Kelas dan Ben

okel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azs
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Ruang kelas
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Gambar 4.14
Konsep area ruang kelas dan laboratorium
Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota
Malang
Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azs Ir. Damayanti Asikin, MT.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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4.3.2 Konsep Interior
4.3.2.1 Konsep Perancangan Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja dengan Penerapan Barang Bekas Otomotif.

Konsep pemanfaatan barang bekas otomotif sebagai pendekatan ruang kelas dan bengkel kerja menghasilkan beberapa kriteria desain,
pemanfaatan pada elemen interior dan tema ruang. Ruang kelas dan bengkel kerja di desain berdasarkan karakter dan standar ruang setelah itu
penerapan barang bekas otomotif dan unsur-prinsip desain pada elemen interior.

A. Konsep Interior Ruang Kelas
1. berdasarkan Karakter dan S tadar Ruang Kelas
Tabel 4.24 Konsep berhubungan dengan Kata Kunci

Kata Kunci Kriteria Konsep
Fokus, Konsentrasi, stabil, | Desain memungkinkan siswa untuk | - Dalam penerapan secara arsitektural ke dalam interior ruang kelas, mengutamakan desain yang
kondusif dapat fokus dan konsentrasi terhadap | dapat menarik perhatian siswa, dengan adanya titik pusat perhatian pada area depan kelas ( papan

pelajaran  serta dapat menyesuaikan | tulis), diharapkan dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi selama proses pembelajaran.

keadaan lingkungan dan tetap bersifat | - Ditinjau dari segi visibility ( keluasan pandangan), peletakan papan tulis disesuaikan dengan
fungsional. pandangan siswa, dan tidak ada perabot yang menghalangi keluasan pandangan siswa terhadap papan
tulis. Papan tulis diletakkan di depan kelas dengan ukuran yang cukup besar dan memanjang, karena
sebagai titik pusat perhatian.

W pAEEEEERF "4 Area papan tulis sebagai pusat
o] I perhatian ruangan dan di desain fokus
dan dapat berkonsentrasi pada papan
tulis.

Area tempat duduk siswa diperlukan
keluasan pandangan siswa ke papan
tulis. Oleh sebab itu tidak boleh ada
perabot yang menghalangi pandangan
siswa

Ditinjau dari accessibility (keleluasaan), penataan perabot tempat duduk berdasarkan metode pembelajaran
berkelompok. Sehingga sirkulasi antar tempat duduk lebihi efisien dan tidak bertabrakan, diberikan jarak 80cm
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dan marka jalan agar mudah mengatur tempat duduk dan tidak mengganggu sirkulasi. Ukuran perabot
disesuaikan dengan orang dewasa.

Sirkulasi orang dewasa adalah minimal 60 sehingga pemakaian
80 cm akan mengesankan luas dalam ruang dan tidak
bersinggungan dengan perabot kelas. Sehingga lebar ruangan
menjadi 9m

Pemberikan marka memberikan tanda agar mempermudah
penataan perabot dan perabot tidak mengganggu sirkulasi atau
aksesibilitas dan pembelajaran.

| = ""‘] |
ln—--.' = T _,....,I
o
— | —— — —
80 cm .80 cm /80 cm . 80 cm
. 1 ) 1 I 1
160 cm 160 cm 160 cm

Ditinjau dari kenyamanan, pencahayaan yang masuk dalamkelas mempengaruhi konsentrasi dan fokus siswa
dalambelajar, sesuai dengan standar bukaan berupa jendela dan ventilasi 20-50% agar dapat menerangi dalam
ruangan. Penghawaan seperti pintu jendela dan ventilasi juga diperlukan untuk pergantian udara, jika udara
didalampengap ataulembab maka kenyamanan dalamkonsentrasijuga akan terganggu sehingga pada kedua sisi
samping ruangan diberikan ventilasi dan jendela agar terjadi peghawaan silang. Suara yang ditimbulkan berasal
dari siswa dan guru serta dari luar kelas berpengaruh pada fokus dan konsentrasi siswa sehingga pengolahan
dinding didesain sesuai kebutuhan.

J Pemberian ventilasi dan jendela unutk

LI \tk pencahayaan dan penghawaan
TR

LL Karena kelas saling membelakangi sehingga
i -

[ — pengguanan peredam terdapat pada dinding
belakang ruangan

vy




Tabel 4.25 Konsep Perancangan Berdasarkan Karakter dan Standar Ruang Kelas
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Kriteria Desain Karakter
dan Standar Ruang

Konsep

Kriteria desain standar ruang:
Perletakan pintu diletakkan di
pinggir pojok — depan ruangan.
Pintu kelas hanya ada 1 pintu
dan dibuat keluar masuk
sehingga menggunakan pintu
double door dengan lebar
120cm.

Dinding kelas diberikan bukaan
berupa jendela dan ventilasi.
Jendela pada ruang kelas berada
pada kedua sisi ruangan sebesar
20-50% dari luas lantai. Lalu
jendela menggunakan ambang
bawah 120 cm agar cahaya atau
siluet orang saat melewati
ruangan tidak menganggu
konsentrasi siswa. Pada ventilasi
disesuaikan dengan jumlah
jendela yang dipasang nantinya.
Pemasangan ventilasi diterapkan
pada kedua sisi ruangan agar ada
ventilasi silang.

Tinggi plafon pada ruang kelas
menggunakan tinggi 350cm

Lantai menggunakan lantai
keramik putih polos dan tidak
licin.

Kriteria desain karakter ruang
kelas:

Tidak ada penghalang benda
padat antara guru dan siswa.
Papan tulis diletakkan didepan
ruangan dengan ukuran yang
cukup besar dan memanjang agar

f

1. ruang kelas berukuran 9m
X 9m

2. Perletakan pintu  dipojok
ruangan

i

£

3. Dinding kelas diberikan
bukaan berupa jendela dan
vetilasi.  Diberikan  pada
kedua dinding samping agar
ada ventilasi silang
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siswa dapat fokus.

Metode pembelajaran dengan
teman. Yaitu satu kelompok
terdapat dua orang.

penataan letak duduk diberikan
jarak 80cmuntuk sirkulasi agar
tidak bersinggungan dengan
perabot.

Pemainan lantai dapat
menggunakan  warna  atau
material lain yang dapat
dijadikan tanda atau marka
sirkulasi.

120cm

350cm

T i

120cm

__ L

4. Pintu double door dengan
menggunakan ambang bawah 120 cm agar cahaya atau siluet orang
saat melewati ruangan tidak menganggu konsentrasi siswa. Dan
tinggi plafon 350cm

lebar 120cm dan jendela

\ 4

|
i
E

5. Lantai menggunakan lantai 6. tidak
keramik putih polos

tidak menarik perhatian siswa

ada penghalang

agar siswa dan guru serta papan

tulis didepan ruangan yang
memanjang dan cukup besar

s

I
I
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7. metode pembelajaran 1
kelompok 2 orang

8. penataan perabot berdasarkan
metode pembelajaran 1 kelompok 2
orang.

9. permainan lantai menggunakan
perbedaan warna atau material
untuk membentuk marka sirkulasi
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e Kenyamanan
- Penghawaan
Kenyamanan temperatur ruangan di dalam kelas melalui penghawaan alami
dapat dicapai dengan adanya bukaan, seperti pintu, jendela, ventilasi. Serta
penataan ruang luar yang mendukung
- Cahaya
Pada ruang kelas, penerangan menggunakan penerangan alami dan penerangan
buatan. Penerangan alami dicapai dengan adanya bukaan-bukaan. Penerangan
buatan lebih ditujukan pada penerangan merata (general lighting) dengan intensitas
normal.
- Suara
Suara yang timbul berasal dari luar dan dalam ruangan sehingga dapat diatasi
dengan mengolah dinding.
- Kepadatan Kelas
Luasan ruang kelas disesuaikan dengan jumlah siswa di dalamnya, sehingga
dapat menunjang kulaitas aktivitas di dalam kelas dengan adanya kenyamanan dari
segl kepadatan ruang kelas.
e Keindahan
Keindahan pada ruang kelas dapat dicapai dengan adanya tema/ suasana ruang
pada interior ruang kelas. Tema ruang tersebut diharapkan dapat menciptakan ruang
kelas yang nyaman tetapi tetap kondusif bagi kegiatan belajar.
2. Konsep Penerapan Barang Bekas Otomotif dan Unsur-Prinsip Desain Interior
pada Ruang Kelas Berdasarkan Tema
Konsep penerapan barang bekas otomotif merupakan hasil sintesa dari tabel
analisa pemakaian material atau bahan barang bekas terhadap kegiatan ruang dan tabel
analisa unsur - prinsip pada ruang kelas dan barang bekas. Analisa tersebut berdasarkan
tema yang telah dianalisa dari beberapa kata kunci karakter ruang, karakter siswa, dan
barang bekas sehingga tema ruang kelas adalah tenang dan dinamis dominasi tenang.
Ruang kelas, pemanfaatan atau penerapan barang bekas otomotif juga
dipengaruhi oleh tema dan diaplikasikan dengan menggunakan unsur dan prinsip yang
diterapkan pada elemen interior sebagai berikut.
a. lantai: lantai menggunakan lantai keramik. Selain itu penerapan barnag bekas yang
cocok pada lantai adalah kaca. Karena kaca mobil mengandung bahan campuran

porcelin sehingga dapat digunakan di lantai dan dijadikan marka sirkulasi.
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b. dinding: dinding terbagi menjadi 3 bagian yaitu dinding depan, samping, dan
belakang. Dinding depan dan samping adalah finishing cat dan menggunakan kaca
bekas yang telah di framing Karena fungsi dari kaca dapat memantulkan suara dari
depan ruangan sampai kebelakang ruangan. Pada dinding belakang ruangan memakai
ban bekas sebagai peredam suara. Jika tidak terlalu ekspose material dapat
menggunakan lapisan plester board atau pvc board.

c. plafon: plafon yang digunakan menggunakan gypsum dengan finishing cat putih agar

tidak menarik perhatian siswa.
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Tabel 4.26 Konsep Perancangan Berdasarkan Unsur-Prinsip Interior pada Ruang Kelas dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif

Tema Tenang dan Dinamis Dominasi Tenang Konsep Penerapan Pada barang bekas
Unsur Tenang Dinamis Dominasi Ban Kaca
Horisontal/tegak Diagonal/miring Horisontal/tegak Lantai:- Lantai: disusun tegak sesuai dengan
bidang lantai
Dinding: membentuk bentukan garis Dinding: memberntuk garis horisontal
Garis horisontal pada dinding bagi.an belakang ke pada} dinding samping ruangan dan
karena ban berfungsi sebagai peredam garis diagonal pada dinding bagian
suara depan untuk menjadi pusat perhatian
ruangan.
Plafon:-

Persegi/ persegi Menyudut Persegi/persegi Lantai:- Lantai: dengan metode framing

panjang panjang sehingga bentukan persegi panjang
membentuk marka sirkulasi

Dinding: membentuk bentukan persegi Dinding: pada dinding samping
Bentuk panjang pada dindir}g bagiar} belakang ruangan dengan framing bentukan
karena ban berfungsi sebagai peredam persegi dan disusun secara horisontal.
suara Pada dinding depan memakai framing
persegi disusun secara horisontal dan
diagonal
Plafon:- gypsum polos agar tidak menarik perhatian siswa.
Halus Kasar Halus Lantai:- Lantai: tekstur pada kaca yaitu halus
Dinding: tekstur pada ban yaitu kasar Dinding: tekstur pada kaca yaitu halus
sebagai peredam suara. untuk memantulkan suara dan
Tekstur . Y
mengurangi reduksi pemantulan cahaya
Plafon: menggunakan plafon gypsum dengan tekstur halus untuk memantulkan suara
guru.

Terdapat pada Konsep Warna Lantai: - warna trasparan dan dipadukan dengan
lantai putih polos tidak menarik
perhatian siswa.

Warna

Dinding: warna hitam (dapat
meningkatkan intensitas warna)

Dinding: warna pada kaca adalah
transparan

Plafon:- gypsum polos agar tidak menarik p

erhatian siswa.

Sehingga material yang mendominasi pada ruangan adalah kaca bekas




e Konsep Warna
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Berdasarkan tema ruang kelas adalah tenang dan dinamis dominasi tenang.

Sehingga skema warna yang mewakili tema tenang adalah monokrom dan analogus.

Dan warna yang mendukung tema tenang adalah, biru, hijau dan abu-abu.

a. skema warna monokrom: skema warna dengan menggunakan 1 warna dasar dengan

permainan intensitas gelap-terang warna. Pemakian satu warna akan memberikan

kesan monoton.

b. skema warna analogus: skema warna dengan menggunakan tiga warna dasar

berdampingan, tidak terdapat kontras warna yang tinggi akan memberikan kesan

tenang, pergantian warna berdampingan akan memberi kesan mengikuti.

Dari skema warna tenang diatas dapat disimpulkan bahwa skema warna untuk

ruang kelas adalah analogus.

Tabel 4.27 konsep umum warna pada ruang kelas

analisa warna ruang kelas

Tenang, lembut, anggun dan
sendu

Tenang, dingin, konsentrasi dan

Sendu

Tenang dan hidu

Dinamis dan
semangat

Dinamis dan
bergerak

Skema warna

Keterangan

A. warna merah, merah-ungu dan warna ungu.
Warna merah adalah warna memberikan semangat
tetapi warna merah ungu, dan warna ungu
memberikan kesan anggun dan sendu.

B. warna merah-ungu, ungu, ungu-biru. Warna
ungu dan merah-ungu memberikan kesan sendu
dan keangguan tidak cocok dalam ruang kelas
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C. warna ungu, biru-ungu dan biru. warna ungu
dan ungu-biru memberikan kesan anggun dan
sendu sehingga tidak cocok dengan tema ruang
kelas

D. warna ungu-biru, biru, biru-hijau. Warna ungu —
biru memberikan kesan anggun dan warna biru
yang terlalu banyak akan memberikan kesan terlalu
dingin.

E. warna biru, biru-hijau dan hijau. Warna biru dan
biru-hijau akan memberikan kesan tenang dan
dingin.

F. warna warna biru-hijau, hijau, hijau-kuning.
Warna biru-hijau memunculkan tema sejuk dan
tenang serta warna hijau dan hijau-kuning akan
memberikan kesan tenang, sejuk dan ruangan
terlihat hidup

Sehingga warna yang dipakai untuk ruang kelas
adalah warna biru, biru-hijau, dan hijau dominasi
warna hijau karena selain tenang agar suasana
ruang terasa lebih hidup dan segar. Dan warna
jingga sebagai warna aksen tambahan untuk
memunculkan kesan dinamis pada ruang.

Pada ruang kelas dapat ditarik sebuah prinsip yaitu prinsip keseimbangan dan
titik berat.
- Keseimbangan

dapat dicapai melalui keseimbangan formal yang terletak pada dinding belakang
dan depan ruangan dengan pengolahan unsur-prinsip pada dinding dan barang bekas.
- Titik berat

Dapat dicapai dengan penggunaan barang bekas dan unsur diagonal yang
diterapkan pada dinding depan ruangan dengan pemancaran (radiasi) dan fokus pada

papan tulis.
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B. Konsep Perancangan Interior Bengkel Kerja
1. Berdasarkan Karakter dan Stadar Ruang Kelas

Tabel 4.28 konsep berhubungan dengan kata kunci ruang

Kata Kunci Kfriteria Konsep
Tanggap, mengikuti, Desain memungkinkan siswa | - Dalam penerapan secara arsitektural ke dalam interior bengkel kerja, mengutamakan desain yang sesuai
konsentrasi, untuk dapat bekerja sama dan | dengan kegiatan praktek kerja yang sesuai dengan standar sehingga siswa dapat bekerja mengikuti peratruan
menyesuaikan, kondusif, konsentrasi dalam melakukan | yang ada serta dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi selama proses pembelajaran praktek berlangsung.
berkelompok praktek kerja serta mampu - Ditinjau dari Accersibiity (Keandalan), desain dipersiapkan secara matang dan mampu mengatasi gangguan

menyesuaikan dengan
keadaan bengkel dari
kegiatan bengkel kerja. selain
itu desain juga bersifat
fungsional disesuaikan
dengan kegiatan bengkel.

kerja dalam perbengkelan seperti adanya sumber daya lain jika sumber daya utama tidak berfungsi agar siswa
dapat tanggap dalam mengatasi gangguan dalam pekerjaan.

- Ditinjau dari Reability (Ketercapaian), memudahkan penataan perabot bengkel untuk membentuk area kerja
dan sirkulasi utama agar tidak mengganggu kegiatan perbengkelan dan siswa dapat konsentrasi dalam praktek
berkelompok

Meletakan perabot utama dan membentuk
sirkulasi agar mempermudah pencapaian dan
pekerjaan dalam berkelompok

A

a
»

-
:‘..q_,,___

—

- Ditinjau dari Aviability (Ketersediaan), mempersiapakan persediaan jika sewaktu-waktu mengalami
kekurangan bahan. Desain menuntut adanya tempat persediaan bahan dan ruang sehingga siswa dapat kondusif

adanya perubahan pada bengkel kerja.
- Ditinjau dari Ekonimis (Ekonomics), tersedianya tempat untuk meletakkan peralatan, sehingga siswa dapat

mengambil barang yang dibutuhkan dan dapat berkonsentrasi barang yang dibutuhkan sesuai apa yang
dikerjakan.

AT T

BHELn

Meletakan peralatan yang dibutuhkan saat
praktek, sehingga dapat berkonsentrasi
terthadap barang yang dibutuhkan dengan
apa yang dikerjakan.

Ditinjau dari Safety (Keamanan), desain mengutamakan keselamatan siswa atau pekerja, seperti adanya K3,
kotak P3K, alarm, blower dan sebagainya. Sehingga siswa dapat tanggap dengan cepat jikaterjadi kecelakaan
kerja atau tanda bahaya.




Tabel 4.29 Konsep Perancangan Berdasarkan Karakter dan Standar Bengkel Kerja
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Kriteria Desain Karakter
dan Standar Ruang

Konsep

Kriteria desain standar
ruang:
Pemisah antara area

pekerjaan dan sirkulasi orang
bekerja dan kendaraan dapat
dibedakan melalui
memberikan tanda pada lantai
melalui perbedaan warna atau
material pada lantai dan pintu
masuk. Dapat menggunakan
lantai beton. Jika beban tidak
berlebih dapat menggunakan
lantai keramik.

Posisi jendela terdapat pada

kedua sisi ruangan
memanjang untuk
menggunakan  pencahayaan
alami. Penggunaan cahaya

buatan disetiap jarak 3 meter.
terdapat kipas angin atau
menggunakan blower untuk
menghindari udara panas dan

polusi udara didalam
ruangan.
Warna  dinding  bengkel

menggunakan warna cerah
sehingga pengecatan pada
dinding lebih mudah.

Untuk menghindari panas dan
polusi udara dalam ruangan
sebaiknya  bengkel  kerja
tanpa menggunakan plafon

1. Ruang bengkel dengan ukuran 7 m x 15 m

2. Perletakan pintu dipojok ruangan ( terdapat 2 pintu untuk
dari area luar parkir ke dalam bangunan dan dari koridor
kedalam bangunan.

e vy, T
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4. pemasangan blower di kedua sisi dinding terpanjang atau di
atas jendela

3. Perletakan jendela dan ventilasi di ke dua sisi dinding
terpanjang




ruangan
Kriteria desain karakter
ruang kelas:

Desain dimungkinkan perabot
dalam bengkel tertata rapi dan
tidak mengganggu sirkulasi
untuk mencapai area kerja.

ruangan terdapat utilitas dan
desain ruangan yang dapat
mengurangi dampak yang
diakibatkan oleh aktivitas
perbengkelan.

Desain  harus  mendukung
sebelum aktivitas dimulai
seperti lampu, angin tambahan,
ventilasi dsb dan terdapat area

kosong untuk siap
dipergunakan jika ada
tambahan aktivitas

perbengkelan. Perabot lain
dapat dipindah dan
menyesuaikan dengan ruangan
dan tidak mengganggu
aktivitas perbengkelan.

Desain memungkinkan adanya
tempat untuk meletakkan
peralatan yang dibutuhkan saat
praktek kerja sehingga siswa
dapat konsentrasi, dan
dikerjakan secara
berkelompok.

e

= .

a

5. Penataan perabot (meja dan vehicle lift) perbengkelan pada

area kerja

6. penempatan duduk guru dan lemari peralatan untuk

memperjelas

kerja seperti p3k dan alarm

sirkulasi didalam ruangan serta keselamatan

.

| B TeTils

[ ]

e

8. pemberian warna atau material berbeda pada lantai sebagai

pembeda area kerja dan sirkulasi

¢
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7. Penempatan papan pengumuman dan cara penggunaan mesin
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e Keandalan
Desain ruangan sudah dipersiapkan secara cepat untuk mengatasi gangguan
kerja dalam perbengkelan
¢ Pengaruh Lingkungan
Ruangan terdapat utilitas dan desain ruangan yang dapat mengurangi dampak
yang diakibatkan oleh aktivitas perbengkelan.
e Keamanan
Desain memungkinkan adanya K3 untuk pelaku dan ruang untuk menghindari
resiko kecelakaan kerja. Pelaku mengikuti peraturan yang ada. Seperti faktor suhu
ruangan, menggunakan wearpack dllL
¢ Keindahan
Keindahan pada bengkel kerja dapat dicapai dengan adanya tema/ suasana ruang
pada interior bengkel kerja. Tema ruang tersebut diharapkan dapat menciptakan
bengkel kerja yang nyaman tetapi tetap kondusif bagi kegiatan belajar.
2. Konsep Penerapan Barang Bekas Otomotif dan Unsur-Prinsip Desain Interior
pada Bengkel Kerja Berdasarkan Tema

Konsep penerapan barang bekas otomotif merupakan hasil sintesa dari tabel
analisa pemakaian material atau bahan barang bekas terhadap kegiatan ruang dan tabel
analisa unsur - prinsip pada ruang kelas dan barang bekas. Analisa tersebut berdasarkan
tema yang telah dianalisa dari beberapa kata kunci karakter ruang, karakter siswa, dan
barang bekas sehingga tema bengkel kerja adalah tenang, akrab, dinamis dominasi
dinamis.

Bengkel Kerja, pemanfaatan atau penerapan barang bekas otomotif juga
dipengaruhi oleh tema dan diaplikasikan dengan menggunakan unsur dan prinsip yang
diterapkan pada elemen interior sebagai berikut.

a. Lantai: pada lantai membutuhkan pembatas atau marka jalan sebagai pemisah area
kerja dan sirkulasi untuk keamanan sehingga menggunakan kaca bekas dapat digunakan
sebagai marka sirkulasi.

b. Dinding: secara keseluruhan pada diinding menggunakan material barang bekas
berupa ban bekas sebagai peredam suara dan dilapisi pvc atau plester board.

c. Plafon: pada bengkel kerja adalah ekspose struktur (tanpa plafon) dikarenakan polusi
udara dan suhu yang tinggi keluar dari pemesinan sehingga dapat dialirkan ke atas

untuk sirkulasi udara dan penghawaan.
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Tabel 4.30 Konsep Perancangan Berdasarkan Unsur-Prinsip Interior pada Bengkel Kerja dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif

Tema Tenang, Akrab dan Dinamis Dominasi Dinamis Konsep Penerapan Pada barang bekas
Unsur Tenang Akrab Dinamis Dominasi Ban Kaca
Horisontal/tegak | Horisontal/tegak | Diagonal/miring | Diagonal/miring | Lantai:- Lantai: disusun tegak sesuai dengan
bidang lantai
Dinding: membentuk bentukan garis Dinding: dipergunakan hanya sedikit
Garis diagonal pada dinding seluruh dinding akan memberikan pantulan suara
dengan penutup plester board atau pvc pada ruangan.
board
Plafon: ekspose struktur dengan garis diagonal lebih dominan
Persegi/ persegi | Persegi/ persegi | Menyudut Menyudut Lantai:- Lantai: dengan metode framing
panjang panjang sehingga bentukan persegi panjang
membentuk marka sirkulasi dan area
kerja
Bentuk Dinding: diterapkan pada area kerja Dinding: pada dinding disusun
(ekspose material) dengan bentukan diagonal sebagai border ruangan.
menyudut keatas. Untuk memberikan
kesan dinamis dan juga semangat.
Plafon: ekspode struktur bentukan menyudut pada struktur lebih dominan
Halus Halus Kasar Kasar Lantai:- Lantai: tekstur pada kaca yaitu halus
Dinding: tekstur pada ban yaitu kasar Dinding: tekstur pada kaca bekas
Tekstur sebagai peredam suara. yaitu hf]lus untuk mengurangi
reduksi pemantulan cahaya
Plafon: menggunakan plafon gypsum dengan tekstur halus untuk memantulkan
suara guru.
Terdapat pada Konsep Warna Lantai: - Warna transparan dipadukan dengan
lantai warna putih polos
Warna Dinding: warna hitam (dapat Dinding: warna pada kaca transparan

meningkatkan intensitas warna)

Plafon: warna netral abu-abu

Sehingga material yang mendominasi pada ruangan adalah ban bekas
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e Konsep Warna

Berdasarkan tema bengkel kerja adalah tenang, akrab, dinamis dominasi
dinamis. Sehingga skema warna yang mewakili tema dinamis adalah komplementer,
komplementer terbelah, komplementer ganda dan triadik. Dan warna yang mendukung
tema dinamis adalah merah dan jingga. Pada perbengkelan terdapat Empat Warna

Penanda dan Makna Penanda Keselamatan Kerja. Sehingga pemakaian warna merah,

kuning, biru dan hijau sebagai warna utama perbengkelan dan warna biru warna yang

mendominasi karena saat bekerja banyaknya peraturan yang harus dipatuhi demi
keselamatan bekerja.

a. Komplementer: merupakan skema warna yang menggunakan dua warna dengan
kontras tinggi sehingga menimbulkan kesan dinamis, namun dengan warna yang
dominan akan dapat memberikan kesan fokus.

b. komplementer terbelah: merupakan skema warna yang mengandung tiga warna
dimana warna yang besebelahan dan 1 warna kontras. Sehingga adanya satu warna
kontras masih seimbang oleh dua warna yang bersebelahan. Skema warna ini
memberi kesan dinamis.

c. komplementer ganda, triadik: merupakan skema warna yang menggunakan tiga atau
lebih warna yang memberikan kesan terlalu ramai dan ceria. Sehingga penggunaan
warna ini sangat cocok untuk diterapkan pada bengkel kerja dan sesuai dengan
warna penanda keselamatan.

Dari skema warna diatas dapat disimpulkan skema warna yang cocok untuk
bengkel kerja adalah triadik dengan warna dominasi biru. Dan warna hijau sebagai
aksen tambahan.

Tabel 4.31 konsep warna pada bengkel kerja

analisa warna bengkel kerja

Dinamis dan
semangat

Dinamis dan
bergerak

G‘ Ceria dan ramai

-
I

Tenang, lembut, anggun dan
sendu

Tenang, dingin, konsentrasi dan
sendu

Tenang dan hidu

Pada bengkel kerja dapat ditarik sebuah prinsip yaitu prinsip titik berat.




101

- Titik berat
Dapat dicapai dengan penggunaan barang bekas dan unsur diagonal yang
diterapkan pada dinding area kerja karena segala aktivitas mulai dari guru mengajar dan

mempraktekan serta siswa yang berpraktek akan menjadi pusat perhatian ruangan.

4.3.3 Konsep Tapak
A. Pencapaian dan Sirkulasi

Dari analisa tapak, maka konsep pencapaian kendaraan memlaui jalan Hamid
Rusdi dan keluar melalui jalan Ranggalawe. Untuk pejalan kaki melalui jalan utama
yang letak pintu masuknya terpisah dengan jalur kendaraan.

Sirkulasi yang berada dalam tapak di bagi menjadi dua yaitu, sirkulasi kendaraan
dan pejalan kaki. Sirkulasi kendaraaan diletakkan pada daerah kebisingan yang tinggi
dan sedang. (lihat gambar 4.15)

B. Konsep Iklim

Bentuk tapak yang berbentuk persegi berpotensi untuk medapatkan cahaya
matahari dan angin yang maksimal.
C. Kebisingan

Kebisingan pada tapak berasal dari jalan utama yang terletak di arah utara.
Sehingga bangunan yang ada disisi utara adalah bangunan bersifat semi publik. Selain
itu pada arah selatan diletakkan bangunan yang membutuhkan ketenangan atau
kebisingan rendah. (lihat gambar 4.16)

D. Konsep Zonifikasi Tapak

Pada analisa zonifikasi tapak terbagi 3 bagian yaitu, semi publik, semi private
dan servis. (lihat gambar 4.17)

1. Zona Semi Publik

Pada zona semi publik, fungsi yang ditempatkan adalah hall utama, ruang tamu,
aula, perpustakaan, dan tempat ibadah.
2. Zona Semi Privat

Pada zona semi privat, fungsi yang ditempatkan adalah ruang kelas,
laboratorium, dan bengkel.

3. Zona Servis
Zona Servis meliputi kamar mandi, pantry, kantin, gudang, uks, dan koperasi.

F. Konsep Tata Massa
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Konsep tata masa sesuai dengan fungsi ruang yang diwadahi. Di bagian depan
tapak fungsi pengelola dan bengkel berhubungan langsung dengan area publik karena
berdampak kebisingan, di sisi kanan tapak fungsi bengkel dan ibadah, sedangkan sisi
kiri dan belakang berisikan ruang teori, perpustakaan dan laboratorium karena
membutuhkan tempat yang kebisinganny a rendah.

G. Konsep Orientasi M assa

Pada massa bangunan ruang kelas dan laboratorium dihadapkan menuju taman
dan lapangan. Sedangkan pada bengkel kerja dan pengelola dihadapkan ke jalan utama
agar dapat berhubungan langsung dengan area publik. (lihat gambar 4.18)
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Gambar 4.15

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan
Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damay anti Asikin, M T.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.16

Konsep. Iklim dan Kebisingan

Interior Ruang Kel
Barang Be

as dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
kas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:

Dosen Pembimbir-lg:

Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.

0910650030

Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.17

Konsep Zonifikasi Tapak

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Sumb tapa!(

Orientasi bangunan dihadapkan
pada titik tangkap pengunjung

Gambar 4.18
Konsep Orientasi Massa dam Tata Massa

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

0910650030
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4.3.4 Konsep Bangunan
A. Konsep Sirkulasi

Pintu masuk utama diletakkan pada area pengelola, selain itu terdapat pintu
masuk sekunder yang menuju pada massa bangunan terletak pada sekitar masjid,
bengkel, dan perpustakaan. Sirkulasi pada masa bangunan mengikuti pola bangunan
yaitu letter O.
B. Konsep Hubungan Ruang
1. Hubungan ruang horisontal

M emperlihatkan hubungan antar ruang pada lantai pertama
2. Hubungan ruang vertikal

M emperlihatkan hubungan antar ruang pada lantai pertama dan lantai kedua
C. Konsep Bentuk dan Tampilan

Berdasarkan konteks fungsi bangunan adalah SMK Otomotif dengan
memanfaatkan barang bekas, maka karakter bangunan yang diambil adalah formal,
dinamis. Karakter formal diambil dari pendidikan di sekolah yang diperoleh secara
sistematis dan teratur. Sedangkan dinamis berasal dari material barang bekas otomotif.

Pada fasad bangunan disesuaikan dengan fungsi yang diwadahinya, sehingga
material barang bekas yang digunakan akan diaplikasikan pada elemen fasad dan
elemen arsitektural. Seperti penggunaan ban bekas pada dinding, gapura dari velg

bekas.
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Gambar 4.19
Konsep Sirkulasi

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.20
Konsep Hubungan Ruang

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.21
Konsep Tampilan

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:

Baskoro Azis

0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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4.4 Hasil dan Pembahasan

Pada bahasan ini akan menjelaskan menjelaskan tentang perancangan yang telah
dibuat berdasarkan konsep. Berikut adalah hasil desain yang dihasilkan:
4.4.1 Layout plan dan siteplan

Main Entrance pada tapak berasal dari jalan Hamid Rusdi y ang merup akan jalan
utama dan EXxit berada di jalan Ranggalawe yang merupakan jalan sekunder. Objek
perancangan merupakan berada di bangunan yang berada disudut. Sehingga orientasi
bangunan menghadap ke arah jalan utama. Untuk pengunjung yang menggunakan
kendaraan dapat memasuki tapak melalui main entrance dan keluar melalui side
entrance. Pada jalur pejalan kaki terdapat pada jalan utama dan main entrance yang
dibatasi dengan vegetasi. Setelah masuk dalam tapak untuk tam bisa langsung menuju
haal yang terdapat pada fungsi pengelola dan untuk siswa dan pengajar bisa langsung
menuju ruangan masing-masing tanpa melalui hall.

Perletakkan massa berdasarkan fungsi ruang yang terdiri dari semi publik, semi
privat, dan servis. Massa yang diletakkan pada area dengan kebisingan sedang dan
tinggi diatasi dengan menggunakan vegetasi yang dapat meredam kebisingan.

Ruang luar pada tapak berfungsi sebagai lapangan olahraga, lapangan upacara
dan taman. Pada jalur sirkulasi kendaraan dan parkir menggunakan paving agar pada

saat hujan dapat diserap melalui pori-pori pada paving.
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Gambar 4.22
Layout Plan

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan
Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damay anti Asikin, M T.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.23
Siteplan

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang
Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.

Oleh: Dosen Pembimbing:
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati

4.4.2 Denah

Tata ruang diatur berdasarkan organisasi ruang yang dihasilkan dari analisa.
Pada area ruang kelas dan bengkel kerja (teknik kendaraan ringan) memiliki pintu yang
berbeda. Pintu tersebut adalah pintu double door pada ruang kelas dan pintu rolling

door pada ruang teknik kendaraan ringan.
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Gambar 4.24

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:

Ir. Damayanti Asikin, MT.

Ir. Triandi Laksmiwati
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4.4.3 Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan menggunakan barang bekas Velg dengan penataan
membentuk gerbang untuk menarik perhatian dari luar. Pada bentukan persegi
digunakan untuk meny elaraskan bentukan bangunan dengan bentukan bangunan sekitar.
Menggunakan atap limasan — perisai untuk meny esuaikan iklim pada tapak.

Penggunaan garis dan warna pada bentukan fasad menyesuaikan dengan
penggunaan garis dan warna pada ruang dalam bangunan. Karena bertemakan dinamis
sehingga pada tampilan bangunan diberikan garis lengkung dan warna biru dan hijau
agar menyatu dengan ruang dalam.

Pintu masuk merupakan penghubung ruang luar — ruang dalam atau antar ruang
dalam. Pintu masuk gerbang menggunakan pintu gerbang geser dan pada pintu masuk

menuju massa utama menggunakan pintu double door yang terbuat dari alumunium.
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Gambar 4.25
Potongan bangunan

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati




117

Tampak Utara

Tampak Barat

Gambar 4.26
Tampak bangunan
Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malan
Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.

0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.27
Perspektif Eksterior

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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4.4.4 Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja (Teknik S epeda Motor)
Perancangan ruang kelas dan bengkel kerja dirancang berdasarkan hasil analisa
karakter ruang dan standar ruang, barang bekas, dan unsur-prinsip desain interior.

Berikut adalah hasil pembahasan interior ruang kelas dan bengkel kerja.



A. Interior Ruang Kelas
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Gambar 4.28
Denah ruang kelas

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.29
Denah orthogonal ruang kelas

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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|
Gambar 4.30

Rencana titik lampu ruang kelas

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.31
Potongan orthogonal
ruang kelas
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Pintu kayu dengan bukaan keluar
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Interior Ruang
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Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030
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Gambar 4.34
Potongan ruang kelas
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Interior Ruang
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Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.35
Potongan ruang kelas
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Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.36
Potongan ruang kelas
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Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.37
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pada Iuang kelas
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Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
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Gambar 4.38
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Interior Ruang
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Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.39
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Interior Ruang
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Barang Bekas
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Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.40
Perspektif Interior Ruang
Kelas




B. Interior Bengkel Kerja
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Gambar 4.41
Denah Bengkel Kerja

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh: Dosen Pembimbing:
Baskoro Azis Ir. Damayanti Asikin, MT.
0910650030 Ir. Triandi Laksmiwati
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Gambar 4.42
Denah orthogonal bengkel kerja

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis

0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Ekspose = struktur

agar

penghawaan dan sirkulasi

udara berjalan lancar

Lampu jenis TL,
sebagai penerangan
buatan dan ditujukan
pada penerangan
merata dengan
intensitas normal
untuk  mendukung

nvAoan halaine

Gambar 4.43
Rencana titik lampu bengkel kerja

Interior Ruang Kelas dan Bengkel Kerja Dengan Pemanfaatan Barang Bekas Otomotif di SMK Kota Malang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati
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Penggunaan kaca bekas dengan
framing 40x20 pada lantai sebagai
marka  sirkulasi dan  sebagai
penataan perabot agar terlihat rapi

Penggunaan material kaca bekas
sebagai  marka sirkulasi  dan
pembeda area kerja agar tidak
mengganggu saat praktek

Pusat perhatian pada area kerja karena merupakan
sumber aktivitas utama saat memasuki ruangan
sehingga pemakaian ban bekas secara ekspose.

Ban bekas lebih dominan dipakai dalam bengkel kerja
karena fungsinya sebagai peredam

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.44
Potongan orthogonal
bengkel kerja
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Ekspose struktur, struktur menggunakan
baja ringan, untuk mengurangi suhu dan
polusi udara dalam ruangan

Terdapat
digunakan saat keadaan
darurat, suhu tinggi atau
polusi didalam bengkel
kerja

blower

Ventilasi dengan menggunakan jalusi
lebih mempermudah mengatur sirkulasi
udara mengarah ke atas dan blower
untuk oengaturan udara secara buatan.

Yyt R

S

I 0 2

Kotak P3K pada dinding hijau
dan dekat dengan sirkulasi
utama dan pintu masuk agar
mempermudah mengambil
peralatan medis

Penggunaan ban  bekas
utuh dan di isi pasir,
berfungsi sebagai peredam
suara pada dinding bengkel

kerja agar suara bising
kendaraan tidak
mengganggu ruang
lainnya.

Penggunaan  ban  bekas
dengan metode tanam dan
dilapisi plaster board fungsi
sebagai peredam suara pada
dinding bengkel kerja agar
suara  bising  kendaraan
tidak mengganggu ruang
lainnya.

Plaster board

ban bekas Dipdip &
finishing

plaster

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.45
Potongan orthogonal
bengkel kerja
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Ekspose struktur,
menggunakan baja ringan,

udara dalam ruangan

struktur
untuk
mengurangi suhu panas dan polusi

Terdapat alarm penanda bahaya
dan tabung APAR  sebagai
pertolongan pertama jika ada
bahaya api

SHnnmnnnn

Pintu menggunakan
rolling door karena tidak
mengurangi area
perbengkelan dan tidak
menghalangi  pandangan
siswa

A

Detail kantai kaca

Lantai kaca
bewarna hijau e = |
untuk penanda

sirkulasi dan rule
keadaan darurat

Tarvian byar i

Ly Baphin

P = 5 -

Plaster board

ban bekas

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Dinding D.etalil
finishing dinding
plaster ban

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.46
Potongan orthogonal
bengkel kerja
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Dinding bewarna biru
karena warna peraturan
yang harus dilaksanakan
dan dipatuhi

Papan pengumuman

Alarm penanda bahaya

dan penggunaan
bengkel kerja

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Rak peralatan

compressor

Kaca menggunakan kaca biasa dan
terdapat bantalan karet terbuat dari
karet bekas agar kaca tidak pecah
menerima getaran dari kendaraan

Perletakan saklar lampu
dan stop kontak

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.47
Potongan bengkel kerja
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blower

Pipa angin

: [l

>

Dinding ban bekas yang utuh dan di isi dengan
pasir yang dipadatkan untuk meredam suara dan
pada karet ban dilapisi parafin (lilin) atau minyak
cedar.

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.48
Potongan bengkel kerja
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Ekspose struktur Baja ringan
untuk  mengurangi pemanasan
oleh mesin atau jika ada asap
yang keluar

i "'l

T

Menggunakan Lampu
T.L

Kotak P3K diletakkan dekat dengan pintu

masuk atau
pencapaiannya

sirkulasi

utama agar mudah

Dinding bata-plester lalu dilapisi dengan ban
dan pvc/plester board warna hijau finishing cat

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.49
Potongan bengkel kerja
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Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Bentukan  susunan
kaca pada lantai
persegi panjang
untuk  memberikan
kesan tenang

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.50
Garis, bentuk, tektur dan
penerapan unsur warna
pada ben&kel kerja
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sebaagi warna komplementer sebagai warna aksen

Warna triadik pada ruangan memberikan kesan dinamis, dengan warna biru yang
mendominasi dan memainkan nada warna agar tidak monoton dan warna hijau

Penerapan ~ garis
lengkung  pada

vertikal yang bergeser dan

ban  bekas pada

memberikan kesan dinamis

dinding

Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.51
Garis, bentuk, tektur dan
penerapan unsur warna
pada ben&kel kerja
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s
"."’ [T *"~, Susuran rangka baja (expose struktur)
e v '-' * q
“'.' Lk *, dengan bentukan diagonal
22 1R _’.l?,.. memberikan  kesan dinamis pada
& _: ! : : : % *.
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Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan

Pemanfaatan

Barang Bekas
Penerapan garis Otomotif di SMK
diagonal pada ban Kota Malang
expose di dinding
area kerja
memberikan kesan
dinamis Dosen Pembimbing:

Ir. Damayanti Asikin, MT.

Ir. Triandi Laksmiwati
Pvc/plaster board bewarna biru yang
memberikan ketenangan dan
p- memberikan efek sejuk pada ruangan
dan  perintah  untuk  mengikuti

peraturan dalam bengkel kerja Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Penerapan  garis horisontal pada
framing kaca bekas dan tekstur halus

memberikan kesan tenang Gambar 4.52
Garis, bentuk, tekstur pada
bengkel kerja
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Pemakaian Barang Bekas pada
bengkelkerja sebesar 90%
dengan rincian 85% banbekas
dan 5% adalah kacabekas

IR Al TIPS T e
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=
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Interior Ruang
Kelas dan Bengkel
Kerja Dengan
Pemanfaatan
Barang Bekas
Otomotif di SMK
Kota Malang

Dosen Pembimbing:
Ir. Damayanti Asikin, MT.
Ir. Triandi Laksmiwati

Oleh:
Baskoro Azis
0910650030

Gambar 4.53
Perspektif Interior bengkel

kerja




Detail Aplikasi Material

Metode Framing

Kaca pecah , frame dari stainless (ukuran 10x20, 20x40, 40x40), triplek

Setelah itu cara pembuatan sebagai berikut.

1. persiapkan kaca dan frame (lalu direkatkan dengan lem atau paku bor)

2. tata kaca sesuai dengan pola yang diinginkan

3. persiapkan triplek yang rata permukaannya lalu dilapisi dengan lem (diratakan)

4. letak kaca pada triplek yang sudah dilapisi oleh lem (tunggu sampai kering)

5. setelah itu berikan lem kayu pada sisi atau sela-sela kaca lalu diratakan atau menggunakan

semen (atau bisa pakai semen putih) dan diratakan di bersihkan dengan lap basah.

Pada kaca jendela hanya mengganti media triplek dengan kaca atau plastik padat transparan.

Metode Tempel

Pada ban bekas, cara pengaplikasiannya pada gambar berikut.

Membentuk
lapisan dinding
sampai plester
dinding basah
atau kering

Diberikan material ban
bekas yang sudah
diolah dan ditempelkan

menggunakan paku
atau bor.

Sumber : www.adv ancedacoustics-uk.com

Terakhir plaster board
atau pve board
dipasang dengan cara

yang sama yaitu di bor.
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